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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal  
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 









Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 










 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 















a dan garis di 
atas 
 
 ’<kasrah dan ya ػى
 
i> i dan garis di 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ىْ َـ 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 




 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُة اَلْطَفالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َامَْمِديْنَُة َامَْفاِضَلُ 
 al-h}ikmah : َامِْحْْكَةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ػّػ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 





d}ammah dan wau u> 
 





najjaina : ََنهْيناَ  > 
 al-h}aqq : َامَْحّق 
مَ   nu‚ima : هُّعِ
 aduwwu‘ : عَُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّػػػػِػى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عىَِل  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب  
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َامشه
مَْزََل   (al-zalzalah (az-zalzalah : َامزه
 al-falsafah : َامَْفلَْسَفة 
 al-bila>du : َامْباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُِمُرْونَ 
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 ‘al-nau : َامنهْوعُ 
ء    syai’un : ََشْ
 umirtu : ُآِمْرُت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h اِبهللِ   di>nulla>h ِدْيُن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ ِِفْ َرْْحَِة هللاِ 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
 
 xv 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama : Sri Aelis Zulfahnur  
NIM  : 30300116022 
Judul  : Eksistensi Perempuan sebagai Ahli Waris dalam Perspektif Al-  
Qur’an (Studi Komparatif atas Pemikiran Muhammad Abduh 
dan M. Quraish Shihab) 
 Skripsi ini membahas tentang Eksistensi Perempuan sebagai Ahli Waris 
dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif atas Pemikiran Muhammad 
Abduh dan M. Quraish Shihab). Dengan beberapa rumusan masalah yaitu 
bagaimana Eksistensi Perempuan sebagai Ahli Waris dalam al-Qur’an, 
Bagaimana Pendapat Muhammad Abduh tentang Ahli Waris perempuan, dan 
bagaimana Pemikiran Quraish Shihab tentang Ahli Waris Perempuan. Bagaimana 
persamaan dan perbedaan diantara keduanya? 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Tahlily 
komparatif antara pemikiran Muhammad Abduh dn M. Quraish Shihab tentang 
kewarisan perempuan dan eksistensinya sebagai ahli waris dengan menggunakan 
pendekatan tafsir. Di dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
Library Research (pustaka). Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui persamaan 
dan perbedaan pemikiran antara Muhmmad Abduh dan M. Quraish Shihab 
tentang ahli waris perempuan termasuk bagiannya dalam kewarisan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ahli waris perempuan dalam al-
Qur’an terbagi dalam bagian anak perempuan, saudara perempuan, istri, dan ibu. 
Pada tulisan ini, peneliti membandingkan pendapat dari Muhammad Abduh dan 
M. Quraish Shihab dari tiga ayat yaitu QS al-Nisa>’/4: 7, 11, 176.  Muhammad 
Abduh dan M. Quraish Shihab berpendapat bahwa QS al-Nisa>’/4: 7 masih 
berbicara mengenai konteks perlindungan hak-hak kewarisan perempuan dan 
anak yatim, juga ayat tersebut memiliki korelasi dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya. Adapun  pendapat mereka mengenai QS al-Nisa>>’ ayat 11 yaitu tolak 
ukur  pembagian warisan perempuan dan laki-laki 1:2 adalah perempuan. 
Pembagian warisan  laki-laki dan perempuan 2:1 menurut Quraish Shihab adalah 
hal yang  termasuk sebagai ayat qat’i .  Perbedaan mereka terletak pada hikmah 
bagian warisan perempuan lebih sedikit. Quraish Shihab berpendapat bahwa 
bagian warisan laki-laki dan perempuan 2:1, dikarenakan lemahnya akal 
perempuan dan syahwat yang besar sehingga kurang dalam pengelolaan harta 
sebagaimana yang ia kutip dari T{abat}abai. Sedangkan Muhammad Abduh 
berpendapat bahwa hal tersebut bukanlah hal yang mutlak terjadi. Hikmah 
pemberian warisan 2:1 bagi perempuan adalah karena perempuan tidak dibebani 
tanggung jawab dalam membiayai keluarga sehingga bagian perempuan 
berpotensi lebih banyak.  
 Implikasi penelitian ini adalah menjadi tambahan khazanah pengetahuan 
dalam bidang tafsir, khususnya pembahasan mengenai kewarisan perempuan dan 
pemikiran dari Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab. Selain itu,  
Berdasarkan implikasi maka direkomendasikan hal sebagai berikut: dengan 
lahirnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi 






A. Latar Belakang 
Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi akhir zaman didesain oleh Allah 
agar bisa menjadi kitab bimbingan kepada manusia sepanjang waktu, semenjak 
diturunkannya hingga akhir zaman. Sebagaimana juga risalah nabi Muhammad 
adalah untuk semua manusia sampai hari kiamat nanti. Nilai-nilai universal Al-
Qur’an banyak dijumpai pada banyak ayat Al-Qur’an seperti ketauhidan, 
keadilan, persamaan hak di muka hukum, persaudaraan, tanggung jawab sosial 
atau keadilan sosial, kemanusiaan, amar makruf-nahi munkar, perdamaian, cinta 
kasih, dan sebagainya. Persoalannya sekarang, bagaimana memahami Al-Qur’an 
sesuai dengan arti literal teksnya atau dari konteksnya.
1
 
Perbedaan  latar belakang dan kondisi sosial para mufassir menyebabkan 
terjadinya perbedaan dalam penafsiran, karena masing-masing melihat dari 
perspektif yang berbeda.
2
 Setiap ahli hukum Islam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an dengan caranya sendiri dan juga sesuai dengan hadis yang dijadikan 
sandarannya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa meskipun Al-qur’an 
sumbernya adalah Ilahiyah namun tafsir al-Qur'an adalah kreatifitas manusia. 
Selain itu perlu diketahui bahwa pemahaman seseorang tentang al-Qur’an akan 
dipengaruhi juga oleh keadaan lingkungannya dan persepsinya tentang realitas 
yang dihadapinya, meskipun para ahli hukum Islam berusaha seikhlas mungkin 
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Bila dilihat pada dasarnya, Islam mengajarkan dua aspek yakni, aspek 
vertikal dan aspek horizontal. hal itu dikenal dengan hablun minallah dan hablun 
minanna>s. Aspek vertikal yaitu seperangkat kewajiban manusia kepada Tuhan 
dan, adapun aspek horizontal yaitu hal-hal yang teah diatur untuk mencapai 
hubungan yang baik antara sesama manusia dan alam sekitarnya.
4
 
Kehadiran Islam dengan sumber ajarannya al-Qur’an dan sunnah telah 
membuat formulasi baru terkait dengan regulasi aturan kewarisan yang tentu saja 
menampakkan sisi keadilan dan persamaan hak. Namun,  akhir-akhir ini muncul 
pemikiran dan gagasan yang mengkritisi bahwa kewarisan dalam al-Qur’an tidak 
mencerminkan keadilan dan terkesan diskriminasi atau bias gender. Salah satu 
unsur pokok yang disorot adalah bahagian yang tidak sama antara antara laki-laki 
dan perempuan. Dengan demikian sistem kewarisan dalam al-Qur’an perlu 




Para pemikir Islam kontemporer juga mengacu pada pemikiran baru yang 
mengkritisi pemikiran ulama klasik atas produk hukum fikih yang lebih restriktif 
terhadap dimensi perempuan dalam hal kewarisan.
6
 Al-Qur’an menyajikan topik 
perempuan dalam banyak ayat dan berbagai surat. Namun, yang paling banyak 
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adalah dalam surat al-Nisa’ sehingga ia sering dinamakan al-Nisa al-kubra>.7Al-
Qur’an menjelaskan bahwa Islam menghargai setiap hak-hak yang dimiliki 
manusia baik itu laki-laki maupun perempuan dan tidak membedakan keduanya, 
hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an Surah an-Nisa>/4: 124 : 
اِلَحاِت ِمْن َذَلٍر َأْو ُأهََْث َوُهَو ُمْؤِمٌن  فَأُولَئَِك يَْدُخلُوَن الَْجنََّة َوََل َوَمْن يَْعَمْل ِمَن الصَّ
 يُْظلَُموَن هَِقير 
Terjemahnya : 
 Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan, sedang ia orang beriman maka mereka itu masuk surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
8
 
 Ayat ini secara tegas mempersamakan pria dan perempuan dalam hal 
usaha dan ganjaran.
9
 Perempuan berbeda dengan lelaki, Setiap usaha yang ingin 
mempersamakannya hanya akan melahirkan makhluk baru yang bukan 
perempuan dan bukan juga lelaki. Perbedaan antara perempuan dengan lelaki, 
bukan saja pada alat kelamin, tetapi juga struktur dan cara berpikirnya. 
Perbedaan itu tidak menjadikan salah satu jenis kelamin lebih unggul atau 




 Bagi umat-umat sebelum Islam perempuan dianggap sebagai makhluk 
yang rendah dan hina. Perempuan dianggap sebagai makhluk lemah, tidak 
sempurna, dan bahkan dianggap sebagai pangkal keburukan dan bencana. Bagi 
masyarakat Yunani perempuan tak lebih dari sekedar komoditas yang dapat 
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diperjualbelikan. Perempuan bagi mereka tidak memiliki hak apapun, karena 
semua hak hanya dimiliki oleh kaum laki-laki. Atas dasar ini mereka 
menganggap kaum perempuan tidak berhak mendapat harta warisan dan 
mengelola harta.  
Dari berbagai tempat dan negeri, perempuan tidak berhak memerintah 
atau melarang, mewarisi, memiliki dan menggunakan harta. Sementara itu, 
perlakuan bangsa Arab sebelum Islam tidak jauh berbeda, dengan perlakuan 
bangsa Romawi dan Yunani. Bagi masyarakat Arab, pra-Islam perempuan tidak 
memiliki hak-hak pribadi serta hak milik atas sesuatu.
11
 
Kadar bagian harta warisan bagi perempuan diduga oleh mereka yang 
tidak paham sebagai salah satu bentuk pelecehan yang menzalimi perempuan 
karena bagian anak perempuan adalah separuh bagian anak lelaki. Sebelum 
menguraikan hal tersebut, kita perlu mengetahui pandangan Islam tentang 
warisan, khususnya terkait penetapan siapa saja yang berhak menerima serta 
berapa kadar bagi masing-masing.  
Tidak dapat disangkal bahwa sekian banyak pertanyaan bahkan sorotan 
dan kritik yang dilontarkan bukan saja oleh nonmuslim, melainkan juga oleh 
sementara kaum muslim, baik dengan tujuan yang tulus maupun selainnya. Dapat 
dipastikan bahwa kritik-kritik itu diakibatkan oleh titik tolak yang keliru antara 
lain karena memandang ketentuan-ketentuan tersebut secara parsial, dengan 
mengabaikan pandangan dasar dan menyeluruh tentang ajaran Islam. Memang 
memandang masalah juz’i  terlepas dari induknya pasti menimbulkan kekeliruan, 
seperti juga kekeliruan memahami satu teks atau ucapan yang terlepas dari 
konteksnya. Bahkan pemahaman demikian, tidak saja mengundang 
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kesalahpahaman atau kesalahan, tetapi juga dapat menggugurkan sekian banyak 
prinsip.  
Perlu dicatat bahwa setiap peradaban menciptakan hukum sesuai dengan 
pandangan dasarnya tentang wujud alam, dan manusia. Siapa yang menafsirkan 
satu teks keagamaan dan memahami ketentuan hukum agama terpisah dari 
pandangan menyeluruh agama itu tentang Tuhan, alam, dan manusia, pria dan 
perempuan pasti akan terjerumus dalam kesalahpahaman, penilaian, termasuk 
dalam hal pandangan Islam tentang warisan, khususnya menyangkut hak pria dan 
perempuan yakni ketentuan bahwa anak lelaki mendapat dua bagian dibanding 
dengan bagian anak perempuan.  
Pastinya urusan waris adalah urusan kehidupan dunia, sehingga sangat 
perlu diurus sebagai urusan dunia. Pendapat ini membenarkan adanya pembagian 
waris antara laki- laki dan perempuan dengan perbandingan yang sama, bahkan 
berbanding terbalik, tergantung konteks kasus yang ada.
12
  
Ada beberapa tokoh  pemikir Islam yang memikirkan persoalan waris yang 
memiliki pendapat berbeda bahwa ayat-ayat waris dalam al-Qur’an bukan hal 
yang bersifat tekstual saja. Diantaranya tokoh pemikir dari Indonesia yaitu 
Munawir Syadzali yang melontarkan isu tentang reaktualisasi ajaran Islam. Bagi 
Munawir Syadzali, ia bisa menerima ketentuan al-Qur’an yang mengatakan 
bahwa laki-laki mendapat bagian dua kali lebih besar daripada perempuan dalam 
pembagian harta waris,  jika memang ketentuan ini membawa implikasi 
tanggung jawab penuh dalam permasalahan nafkah dan mahar. Akan tetapi 
konsep keluarga di Indonesia sekarang lebih mengarah terhadap hubungan dua 
anak manusia yang sepakat untuk hidup bekerja mencari nafkah untuk tegaknya 
                                                 
12
Supardin, Fikih Mawaris dan Hukum Kewarisan Studi Analisis Perbandingan, (Cet. II; 




rumah tangga. Atas dasar tersebut, Syadzali beranggapan bahwa pembagian 
harta waris  laki-laki dan perempuan 2:1 tidak relevan.
13
   
Menurut Nasaruddin Umar sendiri, salah satu obsesi al-Qur’an ialah 
terwujudnya keadilan di dalam masyarakat. Keadilan dalam al-Qur’an mencakup 
segala segi kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat. Karena itu, al-Qur’an tidak mentolerir segala bentuk 
penindasan, termasuk jenis kelamin. Jika terdapat suatu hasil pemahaman atau 
penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-nilai luhur kemanusiaan, 
maka hasil penafsiran tersebur terbuka untuk diperdebatkan.
14
 
Menurut hemat peniliti, berdasarkan literatur yang ditemukan tentang 
pembagian ahli waris perempuan terutama pada bagian anak perempuan, secara 
tidak langsung peneliti mengambil pemikir ulama klasik-kontemporer dengan 
membandingkan pemikiran ulama modern  di antara pemikiran Tafsir al-Manar 
karya Muhammad Abduh dengan Tafsir al-Misbah, karya  M. Quraish Shihab. 
Keduanya merupakan penafsir kontemporer yang banyak membahas soal 
perempuan dalam berbagai aspek. Dalam Kitab tafsir Muhammad Abduh ini 
adalah tafsir yang bersifat adabi wa ijtima>’ih, (sosial budaya),  dan beliau  juga 
sangat rasional dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, sedangkan pada tafsir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, merupakan tafsir kontemporer atau modern 
dengan bercorak tafsir bil al-Ra’yi. 
Dalam hal warisan sendiri Quraish Shihab berpendapat bahwa perempuan 
berhak mendapatkan warisan sebagai suatu bentuk penghormatan kepada 
mereka, dan pembagian waris laki-laki dan perempuan 2:1 pun Muhammad 
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Abduh juga berpendapat sama. Akan tetapi, terdapat perbedaan  tentang waris 
perempuan dari keduanya. Muhammad abduh dalam tafsirnya al-Manar 
menyatakan bahwa perempuan dapat dikatakan mendapat bagian warisan lebih 
banyak sebab perempuan tidak diwajibkan untuk menafkahi keluarga, sedangkan 
laki- laki tidak demikian.
15
 
Hal inilah yang menjadi dasar peneliti untuk tertarik mengkaji kedua 
pemikiran tokoh ulama tersebut dengan memahami eksistensi perempuan sebagai 
ahli waris dalam perspektif al-Qur’an, ditambah lagi, keduanya dikenal sebagai 
mufassir. Muhammad Abduh sebagai seorang pakar tafsir yang pemikirannya 
yang sarat rasional terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dan ia juga sebagai salah 
seorang fuqaha  yang hidup pada akhir abad ke-19 , sementara pemikiran tokoh 
M. Quraish Shihab seorang pakar ulama tafsir modern masa sekarang. Maka 
nantinya latar belakang yang berbeda itu baik sedikit atau banyaknya, tentu 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan membatasi  
dalam rangka menetapkan batasan masalah  secara jelas. Sehingga bisa 
ditentukan mana saja yang tidak masuk dalam masalah yang akan dibahas, 
diantaranya yaitu:  
1. Bagaimana eksistensi perempuan sebagai ahli waris dalam perspektif al-
Qur’an ? 
2. Bagaimana pemikiran M. Quraish Shihab dan Muhammad Abduh tentang 
ahli waris perempuan ? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara pemikiran Muhammad Abduh 



















C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah, Eksistensi Perempuan sebagai Ahli Waris dalam 
Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif atas Pemikiran Muhammad Abduh dan 
M. Quraish Shihab) Sebagai langkah awal untuk membahas skripsi ini, agar tidak 
terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian 
ini, sebagai berikut : 
1. Eksistensi perempuan  
Eksistensi perempuan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah  perempuan 
(jenis kelamin (al-uns\a>)) yang diuraikan di dalam al-Qur’an  dan   yang kedua 
adalah memenuhi syarat-syarat untuk mendapatkan warisan. Keeksistensian 
perempuan disini ialah keberadaan perempuan itu sendiri  yang tersebut di dalam 
al-Qur’an  berupa hak sebagai ahli waris dan bagiannya dalam warisan. 
2. Ahli Waris  
Ahli waris yang akan dibahas termasuk dalam cakupan pembagian 
warisan (fara>id) dan siapa saja yang berhak menerima warisan. Adapun ahli waris 
yang akan dibahas dibatasi dalam ahli waris perempuan yakni,  anak perempuan, 
saudara perempuan, ibu, nenek, dan cucu perempuan. 
3. Studi Komparatif  
Studi komparatif yang dimaksud ialah al-Tafsir al-Muqaran (metode 
perbandingan) yakni metode tafsir yang menyatakan penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang ditulis oleh beberapa penafsir. Penelitian tafsir ini bertujuan  
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Adapun yang menjadi komparasi pada penelitian ini adalah  pemikiran 
Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab sehingga akan tampak perbedaan dan 
persamaan dalam penafsiran dan pemikiran kedua tokoh. 
4. Pemikiran Muhammad Abduh  
Pemikiran Muhammad Abduh yang cenderung rasional  namun tetap 
tidak lepas dari nash-nash al-Qur’an menjadi sebuah daya tarik bagi peneliti 
untuk mengkaji pemikirannya dalam kitab tafsirnya. Adapun pemikiran  yang 
ingin dikaji dari Muhammad Abduh dalam penelitian ini adalah mengenai  
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tertuju terhadap ayat-ayat tertentu mengenai ahli 
waris perempuan. 
5. Pemikiran M. Quraish Shihab 
Quraish Shihab dalam tafsirnya membahas banyak aspek dalam 
kehidupan manusia, termasuk perempuan, kepemimpinan dan hak-haknya 
sebagai manusia dan hamba. Bagi Quraish Shihab, ada sisi-sisi yang dapat 
berubah dan ada sisi-sisi yang tidak boleh dirubah. Konsep pemikiran Quraish 
Shihab adalah  bi al-matsur dan bi al-ra’yi, sehingga dalam penafsirannya beliau 
banyak mengutip dari para penafsir sebelumnya, namun berhati-hati dalam 
kerasionalan penafsirannya sendiri. 
Terkait hal tersebut, ini penulis ingin menelaah pemikiran M. Quraish 
Shihab terutama tentang kewarisan perempuan menurut al-Qur’an dan akan 
dikomparasikan dengan pemikiran Muhammad Abduh. Sehingga dapat 
ditemukan kesamaan dan perbedaan dari kedua penafsir. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
penelitian yang sejenis sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan penelitian yang 




pemahaman tentang eksistensi perempuan sebagai ahli waris memerlukan 
pelacakan referensi yang relevan dengan literatur-literatur yang berkaitan dengan 
judul skripsi. Berdasarkan fungsi kepustakaannya mengkaji atau telaah pustaka 
(Literature review) sebagai sumber bacaan dalam hal ini dapat diklasifikasikan 
berupa sumber acuan umum, artinya menelaah terhadap literatur-literatur yang 
relevan dengan judul diatas. Seperti kepustakaan yang berwujud buku-buku, 
ensiklopedia, monograp, dan sejenisnya. Dan aspek telaah kepustakaan dengan 
sumber acuan khusus artinya menghasilkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
pada umumnya dapat diketemukan dalam sumber acuan khusus, yaitu 
kepustakaan yang berwujud jurnal, skripsi, dan sumber bacaan lainnya yang 
memuat laporan hasil penelitian. 
Sampai saat ini penulis tidak menemukan judul serupa yang membahas 
komparasi pemikiran Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab tentang masalah 
eksistensi perempuan sebagai ahli waris. Namun dalam permasalahan ahli waris 
perempuan penulis menemukan judul skripsi yang masih ada kaitannya dengan 
ahli waris perempuan, yakni : 
1. Jurnal of Islamic, UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh Mahsus dengan 
judul “Tafsir Kontekstual dan Eksistensi Perempuan Serta Impliksinya 
Terhadap Penyetaraan Bagian Waris Laki-Laki Dan Perempuan” 
menunjukkan bahwa ahli waris perempuan dengan laki-laki tidak dapat 
disetarakan tetapi tetap pada kaidah 2:1, hal ini berdasarkan pada telaah 
historis tentang peningkatan eksistensi perempuan yang sudah ada pada 
masa turunnya wahyu, ketentuan umum dalam syariat tentang bagian 
warisan laki-laki dan perempuan 2:1 dan tetapnya kewajiban memberi 




2. Skripsi karya  Maringo Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir tahun 2017 yang 
berjudul “Pembagian Waris Antara Laki-laki dan Perempuan”. Skripsi ini 
menganalisa tentang pandangan Sayyid Qutb terhadap pembagian waris 2:1  
antara laki-laki dan perempuan. Pertanyaan utama dalam skripsi ini adalah  
bagaimana pandangan Sayyid Qutb dalam tafsir Fi> Zilal al-Qur’an terhadap 
pembagian waris antara laki-laki dan perempuan. Skripsi ini menjelaskan 
bahwa argumen Sayyid Qutb mengenai waris sesuai yang tertera dalam al-
Qur’an berkaitan dengan pembagian waris 2:1 antara anak laki-laki dan 
perempuan. Dalam tafsir Fi> Zilal al-Qur’an Sayyid Qutb menerangkan 
bahwa masalah 2:1 bagi laki-laki dan perempuan merupakan sebuah 
keadilan dikarenakan kewajiban laki-laki dinilai lebih berat daripada  




3. Skripsi karya Arif Abdullah Jurusan Hukum Perdata Islam 2017 yang 
berjudul “Studi Komparasi Antara Pemikiran Munawir  Sjadzali dan  M. 
Quraish Shihab Tentang Bagian Warisan Anak Perempuan Dalam Hukum 
Kewarisan Islam” Skripsi ini menyimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 
perbedaan antara pemikiran Munawir Sjadzali dan pemikiran M> Quraish 
Shihab. Perbedaaan yang ditemukan adalah Munawir Sjadzali menganggap 
bahwa reaktulisasi hukum waris bisa dilakukan 1:1 sebab dirasa bahwa 
konteks kebutuhan masa kini telah berbeda, sedangkan M. Quraish Shihab 
tetap berpendapat bahwa pembagian warisan anak laki-laki dan perempuan 
2:1 karena kebutuhan laki-laki terhadap harta lebih besar disebabkan 
karena tuntutan memberi nafkah. Sedangkan persamaannya adalah 
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Maringo, “Pembagian Warisan antara Laki-laki dan Perempuan”, Skripsi  (Jakarta: 




Munawir Sjadzali dan M. Quraish Shihab memberikan jalan keluar bagi 
orang tua untuk memberikan harta kekayaannya pada anak- anaknya selagi 
masih hidup. Sehingga, dengan demikian apabila orang tua meninggal 
dunia maka harta yang harus dibagi menurut fara>id menjadi sedikit.
18
 
E. Metode penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif.
19
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendapat 
Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab tentang ahli waris perempuan. Oleh 
karena itu, penelitian ini melalui kajian kepustakaan (library research). 
2. Metode Pendekatan  
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu 
objek. Dalam Bahasa Arab istilah ini disebut al-Ittijah al fikri ( arah pemikiran) 
Adapun makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang 
dipergunakan seseorang mempelajari suatu objek atau aspek-aspek dari objek 
yang dibahas.
20
 Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan tafsir. Hal tersebut digunakan karena penelitian ini membahas 
mengenai ahli waris perempuan dalam al-Qur’an. 
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3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data  
a. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sebab data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti berasal dari sumber-sumber yang telah ada, baik dari perpustakaan 
atau dari laporan-laporan penulis terdahulu. Sumber data sekunder adalah sumber 
data yang dibutuhkan untuk mendukung sumber data primer. Data sekunder 
diperoleh dari literatur yang memberikan informasi yang berkaitan mengenai 
kajian-kajian kewarisan anak perempuan yang berkaitan dengan pemikiran 
Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab. Adapun data primer yang akan 
peneliti gunakan sebagai rujukan, sebagai berikut : 
1. Ayat-ayat al-Qur’an QS al-Nisa>’(4): 7 dan 11, 176. 
2. Tafsir al-Manar karya M. Rasyid Ridha.  
3. Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 
Adapun data sekunder yang akan digunakan seperti diantaranya: 
1. Wawasan al-Qur’an karya M. Quraish Shihab. 
2. Perempuan Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Manar ) karya Mundir. 
3. Rasionalitas al-Qur’an (Studi  Kritis terhadap Tafsir al-Manar) karya M. 
Quraish Shihab. 
b. Metode Pengumpulan Data   
Sasaran penelitian ini adalah pemikiran Muhammad Abduh dan M. Quraish 
Shihab tentang perempuan sebagai ahli waris, maka metodologi pengumpulannya 
adalah:  
1. Menelusuri ayat-ayat yang berkaitan dengan kewarisan perempuan pada 
data primer 




3. Melakukan pencatatan dari kitab-kitab tafsir maupun buku-buku lain (data 
sekunder) yang relevan dengan tema yang dibahas.  
Dalam pengumpulan data, data primer adalah data yang paling utama 
digunakan karena menyangkut isi pokok pembahasan. Adapun data sekunder 
merupakan data pendukung dari data primer. Hal ini dilakukan agar pembahasan 
dapat lebih kompherensif.  
c. Metode pengolahan dan analisis data  
Proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut:  
1. Mengidentifikasi penafsiran dari kedua tokoh terkait tentang ayat-ayat 
kewarisan perempuan  
2. Melakukan klasifikasi terhadap pemikiran kedua tokoh  terkait tentang 
ayat-ayat tentang kewarisan perempuan. 
3. Menganalisis persamaan dan perbedaaan terkait pemikiran dan penafsiran 
kedua tokoh tentang kewarisan perempuan.  
Terkait dengan penelitian ini, maka analisis yang dilakukan adalah melacak 
berbagai penafsiran, pendapat, ataupun pemikiran oleh Muhammad Abduh dan 
M. Quraish Shihab. Membandingkan pemikiran-pemikiran tersebut untuk 
mendapat informasi berkenaan dengan ahli waris perempuan. 
Dengan melakukan pembacaan, penafsiran dan analisis terhadap sumber-
sumber data yang diperoleh yang berkaitan dengan pemikiran Muhammad Abduh 
dan M. Quraish Shihab tentang ahli waris perempuan  dalam al-Qur’an. Sehingga 







F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pemikiran-pemikiran 
tentang ahli waris perempuan oleh Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab 
sekaligus membandingkan keduanya untuk dicarikan persamaan dan 
perbedaannya. Berikut poin-poin tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui pemikiran Muhammad Abduh tentang ahli waris 
perempuan. 
b. Untuk mengetahui pemikiran M. Quraish Shihab tentang ahli waris 
perempuan. 
c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran M. Quraish Shihab 
dan Muhammad Abduh  
2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka mengkaji dan mendalami 
masalah kewarisan dalam al-Qur’an terutama tentang kewarisan perempuan. 
b. Sebagai acuan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin mengkaji masalah yang 
ada relevansinya dengan penelitian ini pada suatu saat nanti.  
c. Mengetahui secara mendalam tentang ahli waris perempuan perspektif al-










EKSISTENSI PEREMPUAN SEBAGAI AHLI WARIS DALAM AL-QUR’AN 
A. Wacana Kesetaraaan Perempuan Dalam Al-Qur’an   
Allah telah menciptakan segala hal dengan sempurna dan sesuai qadar-
nya.
1
 Allah juga menciptakan segala sesuatunya berpasangan hingga tercipta 
keselarasan dalam kehidupan.
2
 Diantara hal yang berpasangan ialah laki-laki dan 
perempuan. Kenyataan ini sudah dijelaskan dalam al-Qur’an dalam QS al-
Z\|ariyat/51: 49. 
ءٍ   َخلَْلنَا َزْوَجْْيِ مََعلَُُّكْ ثََذكَُّرونَ  َوِمْن ُكِّ ََشْ
Terjemahnya: 




Perempuan merupakan makhluk yang istimewa. Cara berpikir dan 
piawainya sudah pasti berbeda dengan laki-laki. Tetapi di pada sisi kemanusiaan 
dia adalah sama dengan laki-laki.
4
 Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Nisa>’ 
/4: 1:  
ي َخلََلُُكْ ِمْن هَْفٍس  ِ َُّلوا َربَُُّكُ اَّلَّ َا امنَّاُس اث  ...َواِحَدةٍ  ََي َأُّيه
Terjemahnya : 
Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu...
5
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Di dalam al-Qur’an setiap kata perempuan disandingkan dengan kata 
yang lembut dengan  menggunakan kata-kata halus contohnya seperti 
‚bersentuhan dengan perempuan (Qs. al-Nisa>’/4: 43) bercampur dengan 
perempuan kamu (Qs. al-Baqarah/2:187) atau datangilah ladang kamu 
sekehendak kamu (Qs. al-Baqarah (2):233). Hal tersebut adalah satu bukti bahwa 
perempuan begitu dimuliakan dan diperlakukan secara halus oleh Allah. Saat 
membahas perempuan yang dibahas adalah hak-haknya dan ketika membahas 
laki-laki yang dibahas adalah kewajiban-kewajibannya.
6
 
Pembahasan tentang perempuan sebagai sosok ciptaan Tuhan merupakan 
makhluk  yang memiliki dua sisi. Pada satu sisi dia adalah keindahan. Pesonanya 
yang mampu bersikap lembut dalam berbagai hal mampu membuat lawan 




Dalam bahasa Arab yang digunakan oleh al-Qur’an, perempuan atau 
wanita disebutkan dalam berbagai bentuk kata atau kalimat sebanyak tiga kata. 
Imra’ah, nisa>’, dan uns \a. Dalam pembahasan kewarisan lebih banyak digunakan 
dua kata yaitu Nisa>’ ( ِوَساء  ) dan Uns\a ( َُأهْث ) . 
a. Imra’ah  (  ( ِاْمَرَأة 
Bentuk kata  ِاْمَرَأة  adalah bentuk muannas\ dari imru’un ( َرأ  ِامْ )   yang 
berarti wanita disebut sejumlah 26 kali, tersebar di dalam 15 surat (lima surat 
Makkiyah dan 10 surat Madaniyah). Al-Qur’an memuat kata imra’ah di dalam 
beberapa ayat dengan sejumlah konteks yang berbeda-beda. Kata imra’ah lebih 
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14-21)  
7
Nurismilda, ‚Eksistensi Perempuan dan Pokok-pokok Pikiran Feminisme dalam Novel 




menunjuk kepada makna istri dalam al-Qur’an dan kata ini lebih banyak 
menyangkut kepada istri nabi-nabi.
8
 
b. Nisa>’ ( اءِوسَ   ) 
Nisa>’ merupakan bentuk jamak dari kata mar’ah ( َمْرَأة )  yang berarti 
perempuan. Kata nisa>’ ( ِوَساء  ) pada pokoknya berasal dari kata kerja nasa – 
yansu>’ yang berarti ‘meninggalkan’. Kata nisa>’ disebut 57 kali, tersebar di 
beberapa ayat dan terdapat di beberapa surat di dalam al-Qur’an . Al-Qur’an kata 
nisa>’ umumnya dipergunakan dalam konteks pembicaraan tentang: pernikahan, 
hubungan suami-istri, perceraian/talak, kewarisan, dan tentang kesopanan/aurat. 
Dalam hal kewarisan, kata nisa>’ digunakan untuk menyatakan bahwa 




c. Uns\a ( هْثَ أُ   )     
Kata unsa\   َُأهْث (perempuan) adalah kebalikannya ذكر (laki-laki). Aslinya 
kedua kata ini diucapkan untuk mengungkapkan dua buah jenis kelamin. Kata ini 




Perempuan memang lebih lemah daripada laki-laki dalam semua jenisnya, 
maka sesuatu yang lemah dalam pekerjaanya disebut sebagai perempuan (unsa\ ). 
Seperti ungkapan  ٌَحِدٌد َأِهيث (tukang besi perempuan). Dahulu orang-orang Arab 
dalam menamai berhala sering menggunakan kata muannas\ (nama perempuan) 
seperti : 
                                                 
8
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II (Cet. I; 
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َّاِمثََة اْْلُْخَرى      َت َوامُْعزَّى(19)    َوَمنَاَة امث  امَّلَّ
Terjemahnya:  
Al-La>ta dan al-Uzza>’. Dan Mana>t, yang ketiga kemudian sebagai anak 
perempuan Allah.‛ (QS. An-Najm/53: 19-20)
11
  
Sesuatu hanya bisa menjadi subjek apabila dikaitkan dengan perbuatan 
mereka sendiri sedangkan pada ayat diatas, dikarenakan sembahan-sembahan itu 
adalah benda mati maka yang ketiganya hanya dapat masuk sebagai kategori 
objek dan tidak pernah menjadi subjek. Maka Allah menamakannya dengan  ُأهَْث  
(perempuan). Dengan tujuan untuk melumpuhkan argumen mereka dan 
memperingatkan atas kebodohan mereka dikarenakan menyembah berhala dan 
meyakini benda-benda itu sebagai tuhan.
12
 
Al-Qur’an secara ideologis memberi kekuasan kepada kaum yang lemah  
termasuk perempuan.
13
 Seperti yang diketahui bahwa sebelum al-Qur’an 
diturunkan perempuan selalu berada setingkat di bawah dari laki-laki dalam 
segala hal. Turunnya al-Qur’an merupakan awal untuk mengubah pemikiran 
masyarakat Arab pada waktu itu yang sangat memandang rendah perempuan. 
Tiap kelompok atau individu laki-laki ataupun perempuan memiliki peluang dan 
hak untuk berada di atas kelompok yang lainnya. Al-Qur’an menegaskan, semisal 
bahwa karena berjuang di jalan Allah dengan harta dan jiwanya yang disebutkan 
dalam QS. al-Nisa>’/4: 95, atau melalui berhijrah di jalan Allah (QS. al-Taubah/9: 
20), selain itu suatu derajat dapat ditentukan dari seseorang berdasarkan amalnya 
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(QS T{aha> /20: 75, QS al-Maidah/6: 132, QS al-Ahqaf/46: 19).
14
 Ayat lainnya 
yang menjadi penegasan  atas balasan amal perempuan sebagai hamba Allah 
terdapat dalam QS ali-Imran/3:195: 
ُْم َأّّنِ ََل ُأِضيُع ََعََل عَاِمٍل ِمنُُْكْ ِمْن َذكٍَر َأْو ُأهََْث بَْعُضُُكْ ِمْن بَْعٍض  َخَجاَب مَيُْم َرُّبه فَاس ْ
يَن َىاَجُروا َوُأْخرُِجوا ِمْن ِدََيِرِهْ  ِ  َوُأوُذوا  ِي َسِيِ ِي َوكَاثَلُوا َوكُِللُوا َْلَُكّفَِرنَّ َنُْهُْم فَاَّلَّ
ُ ِنْندَ  ِ َواَّللَّ ِِتَا اْْلَْْنَاُر ثََواًًب ِمْن ِنْنِد اَّللَّ رِي ِمْن ََتْ ُْم َجنَّاٍت ََتْ ْم َوَْلُْدِخلَُهَّ ِّئَاِِتِ ُه ُحْسُن َسي
 امثََّواِب 
Terjemahnya: 
 Maka Tuhan mengabulkan permintaan mereka dengan firman: 
Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang yang beramal 
diantara kamu, baik laki-laki maupun perempuan.
15
 
Kedudukan perempuan dalam al-Qur’an dan Islam merupakan legitimasi 
atas keeksistensian dan keistimewaannya. Dari yang sebelumnya ditindas dan 
diacuhkan hingga mempunyai hak-hak terhadap dirinya secara utuh. Satu surat 
dalam al-Qur’an yaitu QS al-Nisa>, yang berarti perempuan. Surat al-Nisa>’ yang 
terdiri dari 176 ayat merupakan surat terpanjang setelah surat al-Baqarah dan al-
Imran. Adanya surat al-Nisa>’ menunjukan  suatu hal berupa penegasan  bahwa 
hak-haknya merupakan hal yang harus dipenuhi sama dengan laki-laki. 




Surat al-Nisa>' menjelaskan tentang perempuan  mulai dari penciptaan 
atau asal kejadiannya  hingga hak kelayakannya. Perempuan memiliki kebebasan 
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atau hak tanggung jawab secara penuh di dalam kepemilikan harta, tidak ada 
yang membatasinya meskipun itu suaminya sendiri. Surat al-Nisa>' juga 
menjelaskan tentang hak-hak perkawinan wanita di dalam keluarga berupa 
mahar; nafkah, hak untuk dipergauli dengan baik, hak waris dari harta 
peninggalan ayah atau suaminya.
17
  
Penciptaan perempuan  atau asal kejadiannya dijelaskan dalam QS al-
Nisa>’ (4): 1 
ا َوبَثَّ ِمُْهُمَ  ي َخلََلُُكْ ِمْن هَْفٍس َواِحَدٍة َوَخلََق ِمُْهَا َزْوََجَ ِ َُّلوا َربَُُّكُ اَّلَّ َا امنَّاُس اث ا رَِجاًَل ََي َأُّيه
َ ََكَن عَلَْيُُكْ َرِكًِباَكثرًِيا  نَّ اَّللَّ
ِ
ي جََساَءمُوَن ِبِو َواْْلَْرَحاَم ا ِ َ اَّلَّ َُّلوا اَّللَّ ِوَساًء َواث َ 
Terjemahnya : 
 ‚Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan menciptakan darinya 
pasangannya; Allah memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki yang 
banyak dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah pula hubungan 
silaturahim. Sesungguhnya Allah Maha menguasai kamu‛
18
 
 Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa perempuan adalah salah satu unsur 
yang mengembangbiakkan manusia. Penting untuk menelaah bagaimana 
penciptaan mereka sebab berbagai macam wacana untuk mendiskriminasi kaum 
perempuan yang dengan menunjuk kepada ayat tersebut. Bahwa perempuan 
berasal dari salah satu bagian tubuh laki-laki dan bahwa perempuan adalah 
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 Hal ini juga menyebabkan perempuan sering dianggap 
sebagai the second sex.20 
Al-Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa perempuan 
yaitu Hawa diciptakan dari satu tubuh yakni Adam.  Ibnu Kas\ir juga  
mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah adalah Adam dan 
zaujaha  adalah  Hawa  yang  diciptakan  dari tulang rusuk Adam. Terkait dengan 
hal tersebut Ibnu Kas\ir menceritakan penciptaan perempuan yang terdapat dalam 
suatu hadis:  
‚Sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk, dan bagian 
tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika 
kamu igin meluruskannya maka akan patahlah ia, dan jika kamu ingin 




Kedua mufasir klasik tersebut menyatakan bahwa kata nafs yang 
dimaksud pada ayat secara harfiah berarti ‚pasangan‛ yang tertuju pada istri 
Adam yakni  Hawa.  Oleh hal tersebut, pasangan dipahami berasal dari nafs yang 
memiliki arti Adam, jadi mereka memahami bahwa istri Adam (perempuan) 
diciptakan dari Adam (laki-laki) itu sendiri.  
Feminis
22
 muslim menolak pendapat yang diutarakan Ibnu kas\ir dan Al-
Zamakhsyari tersebut. Selain para feminis, Muhammad Abduh juga menolak 
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Batara Muntu,  Demokrasi Keintiman: Seksualitas di Era Global (Cet. I; Yogyakarta: Lkis 




pendapat yang menyatakan bahwa Hawa (perempuan) berasal dari satu tubuh 
yang sama. Menurut Abduh, kata nafs wahidah  bukanlah Adam, karena kalimat 
selanjutnya ‚wa bas \s\a minhuma rija>lan kas\iran wa nisa>’an‛  memiliki bentuk 
nakirah di mana ia tidak menunjuk pada arti tertentu. Menurutnya, jika nafs 
wahidah  dipahami sebagai Adam berarti kalimat berikutnya haruslah berbunyi 
‚wa bas \s\a minhuma jami>’an- rijal wan- nisa>’‛  berbentuk ma’rifat. Menurut 
Abduh ayat tersebut tidak dipahami dengan jenis yang khusus, sebab panggilan  
(hitab) yang ada pada ayat tersebut menuju kepada semua bangsa dan tidak 
seluruhnya mengetahui Adam, contohnya Bangsa  Cina yang menisbatkan 
sejarah awal manusia dari ayah lainnya jauh sebelum Adam.
23
   
Sudah sejak dulu sampai sekarang pendapat bahwa penyebab manusia 
diusir dari surga adalah perempuan. Pendapat seperti ini muncul dengan alasan 
bahwa perempuan merupakan salah satu alat setan utuk menjerumuskan laki-laki 
, padahal dalam al-Qur’an secara tegas Allah menjelaskan rencananya 
menciptakan manusia untuk menjadi khalifah di bumi dan bahwa pelanggaran 
memakan buah khuldi tidak terjadi hanya karena keinginan perempuan, tapi 
dikerjakan bersama Adam dan Hawa sebagaimana QS. T>>}aha/20:120.
24
 




‚Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya. Ia berkata, ‚ 
Wahai Adam, maukah aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi 
(keabadian) dan kerajaan yang tidak akan binasa?‛
25
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Quraish Shihab juga  menepis hal tersebut dengan mengutip Surat al-
Anfal ayat 20, ‚Setan-setan membisikkan pikiran jahat kepada mereka berdua..‛ 
Ayat-ayat yang menceritakan proses dikeluarkannya Adam dan Hawa dari surga 
memeperlihatkan kebersamaan keduanya dan tidak dibedakan.
26
 
Al-Qur’an menegaskan, semisal bahwa karena berjuang di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya yang disebutkan dalam QS. al-Nisa>’/4: 95, atau melalui 
berhijrah di jalan Allah (QS. al-Taubah/9: 20), selain itu suatu derajat dapat 
ditentukan dari seseorang berdasarkan amalnya (QS T{aha> /20: 75, QS al-
Maidah/6: 132, QS al-Ahqaf/46: 19).
27
 
B. Eksistensi Perempuan Sebagai Ahli Waris  
Ahli waris berasal dari dua suku kata yaitu ahli dan waris. Kata waris 
berasal dari serapan kata bahasa Arab امورثةة, ورث dan الارثةة artinya adalah 
pindahnya kepemilikan barang dari orang lain tanpa melalui akad atau yang 
serupa dengan akad. Harta yang berpindah dari orang yang meninggal termasuk 
kategori اموراثةة . Sehingga harta benda yang diwariskan disebut dengan    مةرَياًث 
atau  28. ارًث Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, waris adalah orang yang 
berhak menerima pusaka, peninggalan orang yang telah meninggal.
29
 
Dahulu sebelum al-Qur’an menyatakan bahwa perempuan juga memiliki 
hak waris, pada dulunya masyarakat Arab jahiliyah bukan hanya tidak 
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Dalam Islam sendiri dikatakan ahli waris yaitu ketika seseorang terlahir 
dari pasangan yang sah, apapun jenis kelaminnya dengan otomatis langsung 
menjadi ahli waris.
31
 Hal ini dijelaskan dalam QS al-Ahzab/33: 6.  
... ِ  ...َوُأومُو اْْلَْرَحاِم بَْعُضيُْم َأْوََل ِبَبْعٍض  ِي ِكَخاِب اَّللَّ
Terjemahnya: 
 ... Orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (saling mewarisi) di dalam Kitab Allah...
32
 
Ahli waris dari golongan perempuan terbagi menjadi 10; Anak perempuan 
dan cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, ibu, Nenek dari 
ibu, nenek dari bapak dan seterusnya ke atas, Saudara perempuan sekandung, 
Saudara perempuan sebapak dan saudara perempuan seibu, isteri, seorang 
perempuan yang memerdekakan hamba sahaya.
33
 
1. Penetapan dasar keikutsertaan perempuan dalam kewarisan:  QS Al-Nisa>’ 
(4): 7  
ا َِّساِء هَِصيٌب ِممَّ ْكَربُوَن َونِلن اِن َواْْلَ ا حََرَك امَْواِِلَ ْكَربُوَن  نِلّرَِجاِل هَِصيٌب ِممَّ اِن َواْْلَ حََرَك امَْواِِلَ
ا كَلَّ ِمنُْو َأْو َكُُثَ هَِصيًبا َمْفُروًضا  ِممَّ
Terjemahnya: 
 Bagi laki-laki ada hak bagian harta dari harta peninggalan kedua ibu-bapak 
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian pula dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan.
34
 
                                                 
30
Lihat: Al-Qur’an surat al-Nisa>’ /4: 19.  
31
Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam 
Penafsiran (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2015), h. 18.  
32
Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 
2019,  h. 603. 
33
Abu Malik Kamal, Sunnah lin Nisaa’, terj. Achmad Zaeni Dahlan, Ensklopedi Fiqh 
Wanita, Jilid 2 (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2016), h. 458.  
34
Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 




Al-Qurtubi menyatakan dalam tafsirnya tentang ayat ini bahwa pertama: 
ketika Allah Swt menyebutkan masalah anak yatim Allah juga menyebutkan 
masalah waris. Ayat ini berkenaan dengan istri Aus bin s\abit dan anak-anaknya, 
tatkala ia wafat dan meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Kujjah 
yang memiliki tiga orang anak perempuan, kemudian datanglah kedua 
keponakannya dan mengambil seluruh harta tanpa menyisakan sedikitpun untuk 
istri Aus bin Tsabit dan keluarganya. Karena, dahulu di masa Arab jahiliyah 
bahkan anak laki-laki yang masih kecil juga tidak mendapat warisan. Orang-orang 
jahiliyah berkata “warisan tidak diberikan kecuali pada orang berperang dengan 
kuda, membawa tombak, pedang, dan yang memperoleh harta rampasan perang”. 
Lalu Ummu Khujjah menceritakan hal tersebut kepada rasulullah, dan Rasulullah 
memanggil mereka berdua, “Wahai Rasulullah, anak perempuan ini tidak dapat 
menunggangi kuda, tidak membawa senjata, ataupun melukai musuh”, mendengar 
hal itu beliau bersabda, “pulanglah sampai aku mendapat keputusan Allah tentang 
masalah mereka” 
Kemudian Allah menurunkan ayat ini sebagai bantahan terhadap mereka, 
bahwa perkataan dan cara mereka mengambil  harta anak tersebut didasari 
kebodohan mereka, karena anak-anak kecil lebih berhak mendapatkan warisan 
dari pada orang-orang dewasa, dan juga karena mereka tidak dapat mencari 
nafkah dan untuk kemaslahatan masa depan mereka, oleh karena itu apa yang 
mereka lakukan bertentangan dengan hukum, menyalahi hati nurani dan hanya 
memperturut ambisi nafsu, sehingga mereka keliru dalam mengambil keputusan 
dan memperlakukan harta warisan tersebut.
35 
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Perkataan al-Qurtubi yang menyatakan bahwa anak-anak yang masih 
kecil lebih banyak kebutuhannya pada harta sebab mereka belum dapat mencari 
nafkah untuk kemaslahatan mereka menerangkan bahwa pada ayat tersebut 
menegaskan hak laki-laki maupun perempuan besar atau kecil berhak menerima 
harta warisan. 
2. Bagian ahli waris anak laki-laki dan perempuan. 
Selanjutnya pada ayat 11 QS al-Nisa>’ Allah menyebutkan bagian dari 
anak-anak tersebut. 
ُ  ِي َأْوََلِدكُْ ... هْثَيَْْيِ  يُوِصيُُكُ اَّللَّ َكِر ِمثُْل َحظِّ اْْلُ    ِنذلَّ
 
Terjemahnya: 
 Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan...
36
 
Ayat ini termasuk ayat yang menjadi diskusi panjang mengenai keadilan 
di dalamnya antara laki-laki dan perempuan. Beberapa  feminis menunjukkan 
bahwa ayat ini termasuk diskriminasi perempuan, seorang feminis bernama 
Ismail mengungkapkan ayat ini sebagai ketidakadilan bagi kaum perempuan.  
Menurut feminis lainnya yaitu Engineer ayat tersebut tidak menunjukkan 
ketidakadilan, sebab hal tersebut dimaksudkan atas tanggung jawab laki-laki 
dalam rumah tangga dan membayar mahar pernikahan. Lanjut, ia berkata bahwa 
ayat itu tidak berlaku secara global, sebab dilihat kembali menurut tradisi yang 
ada di beberapa daerah mendeklarasikan kebutuhan akan harta untuk perempuan 
lebih banyak. Misalnya; daerah Minang yang mempunyai adat di mana  
perempuan membayar mahar pernikahan kepada laki-laki.
37
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3. Ahli waris ibu dan bagiannya.  
Bagian ahli waris ibu tersebut di dalam QS al-Nisa>’/4: 11. 
ْن مَْم يَُكْن ََلُ َوَِلٌ َوَوِر ...
ِ
ْن ََكَن ََلُ َوَِلٌ فَا
ِ
ا حََرَك ا ُدُس ِممَّ ثَُو َوِْلَبََويِْو ِمُكِّ َواِحٍد ِمُْهَُما امسه
ُدُس  َأبََواهُ  ِو امسه ّمِ ْخَوٌة فَِِلُ
ِ
ْن ََكَن ََلُ ا
ِ
ِو امثهلُُث فَا ّمِ  ...فَِِلُ
Terjemahnya:  
...Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 
(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua 
orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 




4. Ahli waris istri. 
Ahli waris dari golongan istri disebutkan  bersama bagiannya dalam al-
Qur’an dalam QS al-Nisa>’/4:12.  
ا حَ ... ْن ََكَن مَُُكْ َوَِلٌ فَلَيُنَّ امثهُمُن ِممَّ
ِ
ْن مَْم يَُكْن مَُُكْ َوَِلٌ فَا
ِ
ا حََرْكُُتْ ا بُُع ِممَّ َرْكُُتْ ِمْن َومَيُنَّ امره
       بَْعِد َوِصيٍَّة ثُوُصوَن ُِّبَا َأْو َدْينٍ 
Terjemahnya: 
 ...Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 




5. Bagian ahli waris saudara perempuan. 
Allah swt berfirman: 
بُُع ِممَّ  ْن ََكَن مَيُنَّ َوَِلٌ فَلَُُكُ امره
ِ
ْن مَْم يَُكْن مَيُنَّ َوَِلٌ فَا
ِ
ا حََرْكَن َومَُُكْ ِهْصُف َما حََرَك َأْزَواُجُُكْ ا
ْن مَْم يَُكْن مَُُكْ َوَِلٌ فَ 
ِ
ا حََرْكُُتْ ا بُُع ِممَّ ْن ََكَن مَُُكْ ِمْن بَْعِد َوِصيٍَّة يُوِصَْي ُِّبَا َأْو َدْيٍن َومَيُنَّ امره
ِ
ا
ْن ََكَن َرُجٌل يُوَرُث 
ِ
ا حََرْكُُتْ ِمْن بَْعِد َوِصيٍَّة ثُوُصوَن ُِّبَا َأْو َدْيٍن َوا َوَِلٌ فَلَيُنَّ امثهُمُن ِممَّ
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ْن ََكهُوا َأْكَُثَ ِمْن 
ِ
ُدُس فَا ََلً َأِو اْمَرَأٌة َوََلُ َأٌخ َأْو ُأْخٌت فَِلُكِّ َواِحٍد ِمُْهَُما امسه َذُِّلَ فَيُْم لََكَ
ُ عَِليٌ  ِ َواَّللَّ ََكُء  ِي امثهلُِث ِمْن بَْعِد َوِصيٍَّة يُوََص ُِّبَا َأْو َدْيٍن غرَْيَ ُمَضاّرٍ َوِصيًَّة ِمَن اَّللَّ  ُُشَ
 َحِليٌ 
Terjemahnya: 
 Jika seseorang mati baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan  ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta. Tetapi, jika saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu olehnya atau sesudah dibayar maka mereka bersekutu 
dalam sepertiga bagian, sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mud{arat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu) 




Dalam konsep waris Barat, suami/istri dan anak/keturunan pewaris 
mempunyai  kedudukan yang istimewa, keberadaan mereka cukup untuk 
menjadikannya ahli waris dari kelompok berikut (saudara, orangtua, 
kakek/nenek, atau paman pewaris) menjadi tidak berhak atas harta peninggalan 
pewaris. Suami/istri dan semua keturunan pewaris tersebut berhak  atas 
peninggalan harta pewaris dengan jumlah bagian yang sama besarnya. 
Dalam al-Qur’an, konsep pembagian ahli waris selain QS al-Nisa>’ ayat 
11, juga disebutkan dalam yang berkaitan dengan kewarisan Islam. Ayat-ayat 
tersebut yakni; QS al-Nisa>’(4) ayat 7, 12, 33, 176, 180, dan 240.
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KAJIAN TENTANG MUHAMMAD ABDUH DAN M QURAISH SHIHAB  
A. Muhammad Abduh  
1. Biografi  
Syaikh Muhammad Abduh nama lengkapnya adalah Muhammad bin 
Abduh bin Hasan Khairullah. Ia dilahirkan di Syanira , Desa Mahhalat Nashr di 
Kabupaten al-Buhairah, Mesir pada tahun 1849 M. Beliau adalah seorang 
berketurunan Turki.
1
  Dia berasal dari keluarga yang tidak tergolong kaya, bukan 
pula keturunan bangsawan.
2
 Muhammad Abduh hidup di lingkungan keluarga 
revolusioner yan menentang rezim zalim. Kakeknya Hasan Khayr Allah diketahui 
turut menentang pemerintahan Muhammad ‘Ali Pasya.
3
 
Muhammad Abduh hidup dalam lingkungan keluarga petani di pedesaan. 
Semua saudaranya membantu ayahnya, mengelola usaha pertanian, kecuali 
Muhammad Abduh oleh ayahnya yang ditugaskan untuk menuntut ilmu 
pengetahuan. Pilihan ini mungkin hanya suatu kebetulan atau mungkin juga 
karena dia sangat dicintai oleh ayah dan ibunya.  
Hal tersebut terbukti dengan sikap ibunya yang tidak sabar ketika 
ditinggal oleh Muhammad Abduh ke desa lain. Baru dua minggu sejak 
kepergiannya, ibunya sudah datang menjenguk, dan juga dengan dinikahkannya 
Muhammad Abduh dalam usia yang sangat muda pada tahun 1865, pada waktu 
itu dia berusia 16 tahun.
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Muhammad Abduh bertemu dengan syaikh ahli tasawuf yaitu Syaikh 
Darwisy Khadr ketika sampai di desa lain. Mulai saat itulah tokoh sufi dari 
tarekat syaziliah mulai masuk ke dalam kehidupan Muhammad Abduh dan 
memancarkan semangat antusiasmennya akan ilmu dan agama. Melalui Syaikh 




Pendidikan Muhammad Abduh bermula melalui belajar baca tulis di 
rumah. Beliau menghafal al-Qur’an pada usia yang cukup muda, di bawah umur 
15 tahun. Pada tahun 1863, ia melakukan perjalanan ke Tanta dan belajar di 
masjid al-Ahmadi. Ia menghabiskan waktu tiga tahun belajar di Tanta. Pada 
bulan Februari 1866 ia kemudian menuju ke Kairo  untuk kuliah di Universitas 
al-Azhar. Pada kala itu terdapat dua kelompok besar , yaitu kelompok shari’ah 
dan kelompok sufi. ‘Abduh belajar di bawah didikan dua para tokoh kelompok 
tersebut.
6
 Hingga akhirnya pada tahun 1871 ‘Abduh bertemu dengan Jamal al-
Din al-Afghani yang kemudian menjadi gurunya. Corak pemikirannya pun sarat 
dengan ide-ide dan adopsi dari gurunya.
7
 
Setelah menyelesaikan kuliahnya di Universitas al-Azhar, Abduh sempat 
menduduki beberapa jabatan di bidang pendidikan, jurnalistik, sosial, dan politik. 
Diantara karir Muhammad ‘Abduh: dosen ilmu logika dan filsafatt di Universitas 
al-Azhar (1877); dosen Universitas Da>r al-‘Ulu>m dan Guru Sekolah Alsun (1878-
1879); Anggota dewan redaksi surat kabar pemerintah al-Waqa’iq al-Misyriyah 
dan anggota al-Majlis al-A’la li al-Ma’arif al-Umu>miyah (Majelis Tinggi Ilmu 
Pengetahuan) (1880); politikus Partai Nasional Liberal dan penggerak revolusi 
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Orabi (1881); Guru Madrasa Negeri Beirut (1882); Pimpinan redaksi majalah al-
Urwa> al-Wutqha> di Prancis (1883), hakim dan konsultan di Pengadilan Tinggi 
Kairo (1889); mufti Mesir (1899); dan direktur utama al-Jam’iyah al-Khayriyah 
al-Islami>yah (1900).   
Abduh wafat pada tanggal 11 Juli 1905 di usia yang ke-57 diakibatkan 




Muhammad Abduh sebagai pemikir sekaligus  mufassir kontemporer-
modern pada akhir abad ke -19. Karya-karyanya banyak tersebar dalam berbagai 
bidang baik itu bidang tafsir, tauhid, sufi,  ataupun fikih. Diantara karaya-karya 
tafsir beliau yaitu: 
a. Tafsir Juz ‘Amma, yang dikarangnya untuk menjadi pegangan para guru 
mengaji di Maroko pada tahun 1321 H. 
b. Tafsir Surah Wal ‘Ashr, karya ini berasal dari kuliah atau pengajian-pengajian 
yang disampaikannya di hadapan ulama dan pemuka-pemuka masyarakat 
Aljazair. 
c. Tafsir ayat-ayat Surah An-Nisa>’ ayat 77 dan 87, al Hajj ayat 52,53 dan 54, dan 
al-Ahza>b ayat 37. Karya ini dimaksudkan untuk membantah tanggapan-
taggapan negatif terhadap Islam dan Nabinya. 
d. Tafsir al-Qur’an bermula dari surah al-Fatihah sampai dengan ayat 129 dari 
Surah an-Nisa’ yang disampaikannya di Masjid al-Azhar, Kairo sejak awal 
Muharram 1317 H sampai dengan pertengahan Muharram 1332 H. Meskipun 
penafsiran ayat-ayat tersebut tidak ditulis langsung oleh Muhammad Abduh 
akan tetapi dapat dikatakan bahwa itu adalah hasil karyanya, karena muridnya 
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(Rasyid Ridha) yang menulis kuliah-kuliah tafsir tersebut menunjukkan artikel 
yang dimuatnya ini kepada Abduh yang terkadang memperbaikinya dengan 
penambahan dan pengurangan satu atau beberapa kalimat, sebelum 
disebarluaskan dalam majalah al-Mana>r.
9
 
Selain karya-karya tafsir belau juga menulis buku-buku bertema lain 
diantaranya: 
a. Risalah al-Waridah: kitab yang pertama kali dikarang beliau yang isinya 
menerangkan tentang ilmu tauhid dari segi tasawuf. 
b. Risalah al-Tauhid: kitab ini berisi pemahaman bahwa Islam adalah satu-
satunya agama yang mengajak manusia untuk akal dan ilmu pengetahuan 
dalam mencari kebenaran. 
10
 
c. Wahdatul wujud: menerangkan faham segolongan ahli tasawuf tentang 
kesatuan antara tuhan dengan makhluk-Nya. 
d. Falsafatul Ijtima’ Wattarikh: disusun ketika memberi kuliah di madrasah 
Darul ulum, berisi uraian tentang filsafat sejarah dan perkembangan 
masyarakat. 
e. Syarah Najhul Balagha: uraian dari karangannya sayyidina Ali yang berisi 
kesustraan Arab dan menerangan tentang tauhid serta kebenaran agama Islam. 
f. Syarah Bashairun Nasiriyah: uraian tentang ringkasan ilmu mantiq (logika), 
kitab ini diselesaikan oleh muridnya M. Rasyid Ridha.  
g. Risalah Tauhid: buku ini berisi masalah bagaimana manusia dapat mengenal 
ke-Esa-an Tuhan dengan dalil-dalil yang rasional. 
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h. Al-Islamu wa Nashraniyyah ma’al ilmi wa madaniyah: berisi tentang 
pembelaan Islam terhadap srangan agama kristen dalam lapangan ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. 
3. Corak Penafsiran  
Ada dua persoalan pokok yang menjadi fokus pemikiran Muhammad 
Abduh, sebagaimanya diakuinya. Kedua persoalan itu adalah: 
a. Membebaskan akal fikiran dari belenggu-belenggu taqlid yang menghambat 
perkembangan pengetahuan. Sebelum timbulnya perpecahan, yakni 
memahami langsung dari sumber-sumber pokoknya yaitu al-Qur’an. 
b. Memperbaiki gaya bahasa Arab, baik yang digunakan dalam pemerintahan 
ataupun percakapan-percakapan resmi di kantor-kantor. 
Sementara prinsip yang dipakai oleh Muhammad Abduh dalam 
menafsirkan al-Qur’an adalah: 
1) Memandang setiap surah sebagai satu bentuk kesatuan ayat-ayat yang serasi. 
Antara ayat satu dengan ayat yang lain dalam satu surah adalah saling terkait 
dan membentuk hubungan yang serasi yang menggambarkan tujuan suatu 
surat secara keseluruhan. 
2) Ayat-ayat al-Qur’an bersifat umum 
Ini adalah suatu pandangan yang menunjukkan bahwa petunjuk-petunjuk yang 
diberikan oleh al-Qur’an dari ayat-ayat yang berkesinambungan itu tidak 
hanya di tujukan bagi orang-orang tertentu dan pada masa tertentu, tetapi 
bersifat universal. 
3) Al-Qur’an adalah sumber akidah dan hukum 
 Muhammad Abduh berkeinginan agar al-Qur’an benar-benar dijadikan 




sebaliknya mazhab dan pandangan tersebut dijadikan pokok, sementara al-
Qur’an hanya dijadikan pendukungnya. 
4) Penggunaan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an 
Prinsip ini beranjak dari keyakinan Muhammad Abduh akan peranan akal dan 
bahwa antara wahyu dan akal tidak mungkin bertentangan. Oleh karena itu ia 
berusaha menggunakan akal secara luas untuk menafsirkan al-Qur’an. 
5) Menentang dan memberantas taklid 
Muhammad Abduh menggunakan setiap ayat yang mengecam taklid untuk 
dijadikan landasan bagi keinginan untuk memberantas taklid dikalangan umat 
muslim, meskipun ayat-ayat itu menyangkut sikap orang musyrik. 
6) Tidak memerinci persoalan-persoalan mubham, atau disinggung secara 
sepintas oleh al-Qur’an 
Terhadap ayat-ayat al-Qur’an semacam ini, Muhammad Abduh Tidak 
berusaha memberikan penjelasan lebih jauh melebihi penjelasan al-Qur’an itu 
sendiri, seperti yang telah dilakukan oleh para mufassir terdahulu. Ia 
mengatakan bahwa tujuan utama tafsir adalah tidak harus memerinci dan 
menjelaskan arti lafaz semacam itu atau mengambil dari sumber yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan. 
7) Sangat kritis dalam menerima hadis-hadis Nabi 
Dalam tafsirnya Muhammad Abduh hanya mengambil hadis-hadis yang telah 
disepakati oleh mayoritas kaum muslim. Sikap kritis ini akibat dari sikapnya 
yang rasioanal, sehingga tidak mudah mengambil hadis-hadis yang tidak jelas 
kebenarannya untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 




Sebagaimana sikapnya terhadap hadis-hadis Nabi yang tidak dapat dipastikan 
kebenarannya, Muhammad Abduh juga sangat berhati-hati menerima 
pendapat para sahabat, apalagi cerita-cerita isra’iliyyat. 
9. Mengaitkan ajaran-ajaran al-Qur’an dengan kehidupan sosial 
Muhammad Abduh berusaha semaksimal mungkin menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan menguhungkannya dengan kondisi masyarakat, walaupun 
terkadang terkesan ada pemaksaan di dalamnya.
11
 
Dalam menafsirkan al-Qur’an, Muhammad Abduh menjadikan tafsir 
sebagai dasar bagi pembaruan masyarakat dan media untuk membersihkan agama 
dari sisi latar belakang kultural dan  intelektual berbeda dari masing-masing. 
Kaum salaf  menafsirkan al-Qur’an sebagai pedoman (al-dutsur) sedemikian rupa, 
sehingga al-Qur’an bagi mereka adalah tujuan. Sedangkan Muhammad Abduh 
menafsirkan al-Qur’an justru pada waktu umat Islam tidak secara serius lagi 
berhukum pada hukum-hukum al-Qur’an. 
Dalam penafsiran al-Qur’an Muhammad Abduh dikenal sebagai mufassir 
yang mempelopori pengembangan tafsir yang bercorak al-Adabi>y al Ijtima>’iy, 
atau tafsir yang berorrientasi pada sastra, budaya, dan kemasyarakatan. Quraish 
Shihab mengatakan bahwa yang dimaksud al-adabi>y al-Ijtima>’iy adalah suatu 
penafsiran yang menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an  pada segi 
ketelitian redaksi al-Qu’ran, lalu menyusun isi ayat-ayat tersebut dalam suatu 
redaksi yang indah dengan menonjolkan tujuan dari diturunkannya al-Qur’an 
yakni sebagai petunjuk dalam kehidupan. Lalu menyandingkan pengertian ayat-
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Pada ayat-ayat al-Qur’an yang berindikasikan penggunaan akal dalam 
menelisik sebuah ayat  al-Qur’an misalnya ayat-ayat tentang hal gaib, sihir, jin, 
malaikat dan sebagainya, Abduh cenderung berargumen secara rasional. Misalnya 
tentang jin, menurut Abduh Jin tidak dapat terlihat. Mereka yang berasumsi 
bahwa jin dapat terlihat pada dasarnya mereka hanya melihat seekor binatang 
yang sekilas terlihat asing semacam kera. Hanya saja di saat dia menafsirkan QS 
al-Baqarah/2: 275, dia menyatakan bahwa para ahli teologi menjelaskan jin 
sebagai makhluk yang tidak bisa dilihat. Sebaliknya, dia menerangkan pula 
bahwa jin adalah sel-sel kecil, yang disebut virus atau bakteri dan dapat dilihat 




Dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa corak tafsir Muhammad 
Abduh mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Penonjolan ketelitian redaksi ayat-ayat al-Qur’an  
b. Penguraian makna yang terdapat di dalam ayat dengan redaksi yang menarik  
c. Terdapatnya usaha untuk menghubungkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hukum-
hukum yang berlaku di masyarakat. 
4. Tafsir al-Mana>r 
Tafsir al-Mana>r yang bernama Tafsir al-Qur’an al-Hakim 
memperkenalkan dirinya sebagai ‚Kitab tafsir satu-satunya yang menghimpun 
riwayat-riwayat sahih dan pandangan akal yang tegas, yang menjelaskan hikmah-
hikmah syariah serta sunnatulah  (hukum Allah yang berlaku ) terhadap manusia, 
dan menjelaskan fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk untuk sekuruh manusia, di 
setiap waktu dan tempat, serta membandingkan antara petunjuknya dengan 
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keadaan kaum muslim dewasa ini, (pada masa diterbitkannya) yang telah 
berpaling dari petunjuk itu, serta (membandingakn pula) dengan keadaan para 
salaf (leluhur)  yang berpegang teguh pada tali hidayah itu. Tafsir ni disusun 
dengan redaksi yang mudah sambil berusaha menghindari istilah-istilah ilmu dan 
teknis sehingga dapat dimengerti oleh orang awam tetapi tidak dapat diabaikan 
oleh orang-orang khusus (cendekiawan). Itulah cara yang ditempuh oleh filosof 
Islam al-Ustadz al-Imam Syaikh Muhammad Abduh dalam pengajaran di al-
Azhar.‛ 
Tafsir al-Mana>r walaupun pada keasliannya ditulis oleh Rasyid Ridha 
tetapi pada dasarnya merupakan hasil karya tiga orang tokoh Islam, yaitu Sayyid 
Jamaluddin al-Afghani, Syaikh Muhammad Abduh, dan Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha. 
Tokoh pertama menanamkan ideologi-ideologi perbaikan masyarakat 
kepada sahabat dan muridnya, Syaikh Muhammad Abduh. Oleh kedua ini 
gagasan itu dicerna diterima dan diolah, kemudian disampaikan melalui 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dan diterima oleh, antara lain, tokoh ketiga yang 
kemudian menulis semua yang disampaikan oleh sahabat dan gurunya itu dalam 
bentuk ringkasan dan penjelasan.  
Ringkasan dan penjelasan itu kemudian dimulai secara berturut-turut 
dalam majalah al-Mana>r, yang dipimpin dan dimilikinya itu dengan judul Tafsir 
al-Qur’an al-Hakim—disadur  dari kuliah al-Ustadz al-Imam Muhammad Abduh. 
Abduh sempat menyampaikan kuliah-kuliah tafsirnya dari surat al-
Fatihah sampai dengan surah al-Nisa ayat 125. Kemudian tokoh ketiga (Rasyid 




besarnya mengikuti ‚metode dan ciri-ciri pokok‛ yang digunakan oleh gurunya 
(Muhammad Abduh) sampai dengan ayat 52 surah Yusuf.
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Nama al-Mana>r sendiri diberi oleh murid Muhammad Abduh yaitu Rasyid 
Ridha sekaligus penulis dari tafsir al-Mana>r alasannya karena pada awalnya 
tafsiran tersebut di rangkum dalam majalah al-Mana>r pada kala itu.  
B. M. Quraish Shihab 
1. Biografi 
M. Quraish Shihab lahirr pada 16 Februari 1944 di Kabupaten Sidenreng 
Rappang, Sulawesi Selatan.
15
 Beliau berasal dari keturunan Arab yang terpelajar.   
Quraish Shihab adalah seorang pakar tafsir (Al-Qur’an) Indonesia kontemporer 
garda depan. Perhatian dan keseriusannya terhadap pengkajian al-Qur’an telah 
diperlihatkannya sejak kecil. Dalam pengakuannya sendiri, benih kecintaannya 
terhadap al-Qur’an telah ditanamkan sejak dini oleh ayahnya, Abdurrahman 
Shihab (1950-1986), seorang ulama ahli tafsir Makassar yang disegani, Ayahnya 
sering mengajaknya duduk bersama. Dalam kesempurnaan itulah sang Ayah 
memberi nasihat-nasihat agama belakangan diketahuinya berasal dari al-Qur’an 
Hadis Nabi Saw, perkataan sahabat dan para ulama lainnya.
16
 
Pendidikan formal Quraish Shihab dimulai dari sekolah dasar di Ujung 
pandang (sekarang Makassar), lalu beliau melanjutkan pendidikannya di Malang, 
sambil nyantri di Pondok pesantren Da>r al-Hadis al-Faqihiyyah. Pada Tahun 
1958 meraih gelar Lc pada fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadis 
Universitas al-Azhar. Kemudian beliau melanjutkan pendidikan di bidang yang 
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sama, dan pada tahun 1969 meraih gelar MA untuk bidang Tafsir al-Qur’an yang 
diperoleh dengan tesis yang berjudul ‚al-I’jaz al-Tasyri’iy li al-Qur’an al-Karim‛ 
(kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari segi hukum).
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Saat beliau kembali ke Ujung pandang, Quraish Shihab dipercaya untuk 
memegang jabatan sebagai Wakil Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan 
pada Institut Agama Islam (IAIN) Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu, beliau 
juga menjabat posisi-posisi lain yaitu sebagai Koordinatoor Perguruan Tinggi 
Swasta ( Wilayah VII Indonesia Bagian Timur) di dalam kampus , adapun 
jabatan di luar kampus seperti Pembaantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur 
dalam bidang pembinaan mental. Selama b\eliau di Ujung pandang ini, dia juga 
sempat melakukan berbagai penelitian; diantaranya, salah satu tema 
penelitiannya yaitu ‚Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur‛ 
(1957) dan ‚Masalah Wakaf Sulawesi Selatan‛(1978).
18
 
Karena keinginan  Quraish Shihab untuk meneruskan pendidikan, beliau 
kembali menuntut ilmu pada tahun 1980 dengan almamater yang sama, al-Azhar 
dengan spesialisasi studi tafsir al-Qur’an. Demi meraih lisensi doktor pada dalam 
bidang ini, diperlukan waktu hanya dalam  dua tahun untuk membuktikan 
penyelesaiannya pada tahun 1982.  Disertasinya yang berjudul ‚Nazm al-Dura>r li 
al-Biqa’i Tah{qi>q wa Dirasah (suatu kajian terhadap kitab Nazm al-Dura>r karya 
al-Biqa’i) berhasil dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan 
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Pendidikan tertingginya yang dominan banyak ditempuh di Timur 
Tengah, al-Azhar Kairo sampai mendapatkan gelar M.A dan Ph.D-nya. Atas 




Jabatan, karir, dan aktifitasnya, Quraish Shihab mempunyai pengaruh dan 
jasa yang cukup besar. Sekembalinya dari Mesir, mulai tahun 1984, beliau 
dipindah tugaskan dari IAIN Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN 
Jakarta. Disini beliau aktif menjadi pengajar pada jurusan Tafsir dan Ulum al-
Qur’an di Program S1,S2, dan S3 sampai tahun 1989, selain itu beliau juga 
menempati beberapa jabatan, diantaranya: Ketua Majelis Ulama Indonesia Pusat 
(MUI) sejak 1989, dan Ketua Lembaga Pengembangan. Ia juga turut andil dalam 
beberapa organisasi profesional, diantaranya: Pengurus Perhimpunan Ilmu-Ilmu 
Syariah, Pengurus Konsorsium ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, dan asisten Ketua umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
(ICMI). Rektor IAIN Jakarta dalam dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). 
Selanjutnya, beliau diberi kepercayaan untuk menjabat sebagai Menteri Agama 
selama kurang lebih dua bulan di permulaan tahun 1998, lalu dia diangkat 
sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk  





Karya-karya ilmiah yang telah ditulis oleh M. Quraish Shihab 
diantaranya : 
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1. Mukjizat al-Qur’an di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996). 
2. Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka kartini, 1992). 
3. Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995). 
4. Studi Kritis Tafsir al-Mana>r (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 
5. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudui atas berbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 1996). 
6. Haji bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998). 
7. Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999). 
8. Tafsir al-Qur’an al Karim; Tafsir atas Surah-Surah Pendek Berdasarkan 
Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
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38. Islam yang Saya Anut  
39. Islam yang Disalahpahami 
3. Corak Penafsiran.  
Membaca karya-karya tafsir Quraish terkesan bahwa penafsirannya 
bercorak sosial kemasyarakatan. Quraish, dengan pemahamannya terhadap- ayat 
al-Qur’an, berusaha menyoroti permasalahan-permasalahan sosial 
kemasyarakatan yang bersifat aktual. Masalah-masalah tersebut lalu dijawab oleh 
Quraish melalui dialog dengan al-Qur’an. Quraish berusaha menunjukkan 
bagaimana tanggapan al-Qur’an terhadap permasalahan-permasalahan tersebut 
dan solusi apa yang ditawarkan al-Qur’an.  
Dengan sorotan terhadap berbagai permasalahan tersebut, penafsiran al-
Qur’an Quraish  yang bercorak sosial kemasyarakatan selalu mengutamakan 
kaidah kebahasaan. Quraish memandang pendekatan ini sangat signifikan, karena 
tanpa mengelaborasi makna kebahasaan kosakata ayat-ayat al-Qur’an, mustahil 
umat Islam dapat mengerti maksud dari Pemberi informasi Allah Swt. Menurut 
paham Quraish, kosakata al-Quran yang berasal dari bahasa Arab tersebut 
bagaikan wadah atau gelas. Wadah atau gelas tersebut hanya dapat diisi dengan 
air dan terdapat keterbatasan. Kita tidak boleh mengisi gelas tersebut dengan 
batu atau besi, sebab bisa mengakibatkan gelas itu pecah. Dan gelas tersebut 
seharusnya diisi sesuai kadar kemampuannya menerima isi air karena dapat 
menyebabkan air tumpah. 
Bersama analogi tersebut Quraish menyatakan bahwa dalam menafsirkan 




membuat penafsiran yang keliru terhadap suatu ayat. Menurut Quraish, kaidah 
kebahasaan ini untuk mengurangi subjektivitas penafsir.
22
  
 Dalam diskursus Ulum, al-Qur’an, tafsir menurut Quraish Shihab 
berfungsi sebagai anak kunci untuk membuka khazanah al-Qur’an, yang berarti 
sebuah pintu yang tertutup dan sulit untuk dibuka tanpa kuncinya. Dengan 
demikian kedudukan tafsir tersebut menjadi tinggi dan penting. Setidaknya, ada 
tiga alasan yang membuat dan menentukan tingginya (signifikansi) tafsir: 1. 
Bidang yang menjadi kajiannya adalah kalam ilahi yang merupakan sumber 
segala ilmu keagamaan dan keutamaan. 2. Tujuannya adalah untuk mendorong 
manusia berpegang teguh kepada al-Qur’an dalam usahanya untuk memperoleh 
kebahagiaan sejati. 3. Kesempurnaan mengenai bermacam-macam persoalan 
kehidupan ini berdasarkan ilmu syari’at dan pengetahuan menegnai seluk beluk 
agama yang sangat bergantung pada ilmu pengetahuan tentang al-Qur’an.
23
 
Quraish Shihab mengemukakan empat prinsip pokok: 
1. Al-Qur’an al-Karim adalah salah satu dari kitab-kitab suci yang diturunkan 
Tuhan sebagai petunjuk manusia untuk memberi jawaban terhadap persoalan / 
perbedaan-perbedaan. Semua ini terdapat di anatar sekian banyak ayat-
ayatnya yang emnggambarkan situasi dan kondisi masyarakat tertentu atau 
tidak mengahalangi fungsi dan pokok seperti yang dinyatakan di atas.  
2. Al-Qur’an, baik secara implisit maupun eksplisit, mengakui kenyataan 
perubahan sosial; perubahan yang mutlak harus terjadi, cepat atau lambat, 
disadari atau tidak. Al-Qur’an menggambarkan bagaimana perubahan tersebut 
dapat terjadi di samping mengisyaratkan bahwa suatu perubahan pada 
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hakikatnya mengikuti satu pola yang  telah menjadi sunnatulah  sehingga 
berlaku umum. 
3. Al-Qur’an dan al-Karim dalam sekian banyak ayatnya mengecam orang-orang 
yang tidak memperhatikan kandungannya dan juga mengecam orang-orang 
yang hanya mengikuti tradisi lama tanpa alasan logis di samping 
menganjurkan agar penganutnya berpikir, mengamati, sambil mengambil 
pelajaran dari pengalaman generasi-generasi terdahulu. 
4. Perbedaan hasil pemikiran manusia merupakan suatu kenyataan yang tidak 
bisa dihindari; bukan hanya dikarenakan perbedaan tingkat kecerdasan atau 
latar belakang pendidikan seseorang, tapi juga karena dipengaruhi secara sadar 
atau tidak  oleh peristiwa-peristiwa sejarah, politik, dan pemikiran  orang lain 
yang berkembang serta kondisi masyarakatnya (Shihab, 1993: 16).
24
 
4. Tafsir al-Misbah  
Karya tafsir yang bernama ‚Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan 
keserasian Al-Qur’an,‛. Alasan Quraish Shihab memberikan nama ‚al-Misbah‛ 
adalah didasarkan kepada QS al-Nu>r  (24): 35
25
 
َجاَجُة  َماَواِت َواْْلَْرِض َمثَُل هُوِرِه ََكِْشََكٍة ِفهيَا ِمْصَباٌح الِْمْصَباُح ِِف ُزَجاَجٍة الزُّ ُ هُوُر السه اَّلله
ِقيهٍة َوََل غَْرِبيهٍة يَََكُد َزْيُتَ  َا َكْوَكٌب ُدّرِيٌّ يُوقَُد ِمْن ََشََرٍة ُمَباَرَكٍة َزيُْتوهٍَة ََل ََشْ ُء ا يُِض ََكََّنه
ْمثَاَل لِلنها ُ اْْلَ ُ ِلُنوِرِه َمْن يََشاُء َويَْْضُِب اَّلله ِس َولَْو لَْم تَْمَسْسُه ََنٌر هُوٌر عَََل هُوٍر ََيِْدي اَّلله
ٍء عَِليٌ  ُ ِبُكِّ ََشْ  َواَّلله
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 Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpaan cahaya-Nya 
seperti sebuah luban (pada dinding) yang tidak tembus  yang di dalam nya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu 
bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di timur tidak pula di barat, yang minyaknya saja hampir-
hampir menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk menuju cahaya-Nya kepada 
orang yang Dia kehendaki. Allah membuat perumpaan-permpaan bagi 
manusia. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
26
 
Ungkapan yang mengawali karya Tafsir al-Misbah ialah bahwa al-Qur’an 
adalah jamuan hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Rasulullah saw 
bahwa al-Qur’an adalah ‚ma’dubatullah‛ (hidangan ilahi).27  
Perumpaan dalam sebuah undangan atau resepsi jamuan makan adalah 
bahwa orang yang datang menghadirinya memiliki kemungkinan dua. Pertama, ia 
hanya sekedar hadir menghadiri jamuan tersebut. Kedua, ia tidak hanya datang 
menghadiri jamuan tersebut akan tetapi juga merasakan kelezatan rasanya. Ada 
orang-orang yang terkagum dengan kemukjizatan al-Qur’an dan berhenti disana, 
tapi melupakan petunjuknya, sama dengan golongan pertama yang hadir dan 
mengagumi aroma masakannya, tapi lupa mencicipinya. Dimensi petunjuk 
menurut Quraish Shihab, ialah inti al-Qur’an sedangkan dimensi i’jaz berfungsi 
menopang keontetisitasan pesan al-Qur’an yang muncul di sela-sela uraian 
tentang tujuan sebenarnya diturunkannya al-Qur’an. 
Dengan menjelaskan tujuan tersebut Quraish Shihab menginginkan al-
Qur’an tidak hanya menjadi objek kajian ilmiah semata, melainkan al-Qur’an 
harus fungsional dan hidup di kalangan kaum  muslimin sendiri. Adanya 
                                                 
26
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 
2019, h. 504. 
27
Salman Harun, Mutiara al-Qur’an, dikutip dalam Syaifuddin dan Wardani, Tafsir 
Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Tarjuman al-




kesadaran tersebut, Quraish Shihab menulis tafsir al-Misbah yang diharapkan 
menjembatani kesenjangan kedua pihak dari kaum muslimin dalam memahami 
al-Qur’an.  
Tafsir al-Misbah mulai ditulis di Cairo ketika beliau menjadi duta besar di 
sana pada tahun 1999 M dan selesai pada tahun 2004. Nama al-Misbah walaupun 
tidak dijelaskan penulisnya mengenai pemilihan nama tersebut, memiliki 
hubungan historis dan fungsional. Pada tahun 1990-1993 ia menjadi pengasuh 
rubrik ‚Pelita hati‛ di harian Pelita yang terbit di Jakarta. Rubrik tersebut yang 
kumpulan artikelnya diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1994 menjadi buku, 
Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan,  berisi tujuh persoalan: cara 
memahami petunjuk agama, takdir tuhan, shalat, potensi ruhaniah manusia, 
masalah-masalah umum di sekitar kita, kecendekiawan dan kepemimpinan, serta 
memahami kesatuan sumber agama. Masalah-masalah seperti itu adalah masalah-
masalah yang aktual muncul di masyarakat. Sesuatu yang harus menjadi 
penerang (yaitu al-Qur’an) mungkin yang menyebabkan Quraish Shihab memilih 




C.  Latar Belakang Pemikiran Muhammad Abduh  dan M. Quraish Shihab   
1.  Latar Belakang Muhammad Abduh 
Muhammad Abduh adalah seorang mujaddid (pembaharu) muslim dunia 
Arab, ia menapaki jejak dua syekh abad 19 yaitu Jamal al-Din al-Afgahani dan 
Sayyid Ahmad Khan, yang dengan terang-terangan menyampaikan empirisme 
Barat. Abduh besar dan lahir dari keluarga yang memiliki latar belakang 
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Muhammad Abduh dilahirkan dan dibesarkan serta tumbuh dalam 
masyarakat yang sedang bersentuhan dengan pengaruh perkembangan 
masyarakat Eropa dan sat itu Mesir dalam masa penjahahan oleh Inggris.
30
 M. 
Quraish Shihab menyatakan dalam bukunya Studi kritis Tafsir al-Mana>r Karya 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, menjelaskan gambaran sekilas tentang 
masyarakat itu yakni, beku, kaku, menutup pintu ijtihad, mengabaikan peranan 
akal dalam memahami ketentuan Allah ataupun istinbat hukum-hukum sebab 
mereka sudah merasa cukup akan hasil karya dan pemikiran penafsir terdahulu 
mereka yang juga hidup dalam kebekuan akal (jumud) juga yang berlandaskan 
‚khuforat‛. Sebaliknya masyarakat di Eropa mendewakan akal, terlebih sesudah 
penemuan-penemuan ilmiah yang sangat mengagumkan kala itu.  
Kondisi masyarakat Eropa tersebut sebenarnya telah menaruh benih 
pengaruhnya sejak kedatangan ekspedisi Prancis (Napoleon) ke Mesir pada tahun 
1978. Namun secara jelas adanya pertumbuhan itu mulai dirasakan Muhammad 
Abduh pada saat dia memasuki pintu gerbang al-Azhar.  
Pada saat itu, lembaga pendidikan tersebut, pembina-pembina dan 
ulamanya telah terbagi menjadi dua golongan yaitu mayoritas dan minoritas. 
Golongan pertama menganut pola taqlid, yang  mengajarkan bahwa pendapat 
ulama-ulama terdahulu hanya sekedar hafalan dan bukan untuk penelitian, 
perbandingan, ataupu pentarjihan. Sedangkan golongan kedua, menganut pola 
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tajdid (pembaharu) yang memfokuskan penjelasan dan uraian mereka ke pola 
penalaran dan pengembangan rasa.  
Sebab Muhammad Abduh telah belajar tasawuf lebih dahulu dan didorong 
oleh Syaikh Darwisy agar ia selalu mencari tahu tentang berbagai kajian ilmu, 
yang ia terima ketika berusia muda, maka tidak heran jika naluri Abduh yang 
didorong Syaikh tersebut agaknya lebih condong kepada golongan minoritas 
yang ketika itu dipelopori oleh Syaikh Hasan al-Thawil yang lebih dulu 
mengajarkan filsafat dan logika sebelum al-Azhar mengenalnya. Adapun 
pertemuan Abduh dan al-Afghani membuat Abduh aktif di berbagai bidang sosial 
dan politik, lalu mengantarkannya untuk bertempat tinggal di Paris, memahami 
bahasanya dan mempelajari kehidupan masyarakatnya, dan berkomunikasi 
dengan pemikir-pemikir pada saat itu. 
Karakteristik pemikiran Muhammad Abduh terbagi menjadi tiga yaitu 
moderenisasi, reformis, dan konservatif. Dikatakan moderenisasi sebab Abduh 
menyikapi peradaban barat modern dengan selekif dan kritis. Abduh berusaha 
meluruskan kepincangan-kepincangan perbedaan Barat dan membersihkan dari 
sisi-sisi negatif yang menyertainya. Yang kedua, reformis,  Muhammad Abduh 
sebagai pembaharu memandang tradisi dengan pandangan menyusun kembali. 
Menyusun kembali sebuah tradisi tentunya disertai dengan corak modernis dan 
prasyarat rasional. Dan corak ketiga adalah konservatif, melalui bukunya Risalah 
Tauhid yang di dalamnya menegaskan kembali sosok diri Islam yang sudah 





                                                 
31
Lihat http//just4th.blogspot.com/2015/06/biografi-dan-pemikiran-abduh.html?m=1  




2. Latar Belakang Intelektual M. Quraish Shihab  
Dari sisi genelogis
32
, Quraish Shihab lahir dari kedua orang tua yang 
berasal dari suku bangsa Arab. Ayahnya Abdurrahman Shihab merupakan 
seorang wirausahawan dan juru dakwah yang cukup terkenal di Sulawesi Selatan. 
Quraish Shihab yang merupakan putra ke-empat dari seorang guru besar di 
daerahnya mendapatkan motivasi dan keinginan lebih dini serta benih 
kecintaannya terhadap al-Qur’an, tafsir, dan ilmu keagamaan. Pada saat itulah, 
ayahnya memberikan nasehat-nasehat yang dominan tentang ayat-ayat al-
Qur’an. Penunjang lainnya ialah pengaruh sang ibu, Asma Abu Risah. Ia dengan 
setulus hati mendukung dan menyemangati anak-anaknya untuk belajar. 




Dari sisi pendidikan , setelah menyelesaikan SMP, Quraish Shihab pun 
melanjutkan pendidikan di Malang sebagai santri Pondok Pesantren Dar al-Hadis 
al-Fiqhiyyah sampai tahun 1958. Di pesantren ini beliau bertemu dengan seorang 
ulama, al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad Bilfaqih (w. 1962 M). Diketahui bahwa 
al-Habib merupakan guru sekaligus pimpinan pondok dari pesantren tempat 
Quraish Shihab menimba ilmu. Dari hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
beliau menjalin hubungan yang baik dan dekat dengan gurunya tersebut.
34
 Berkat 
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ketekunan Quraish Shihab selama dua tahun menimba ilmu di pesantren, beliau 
akhirnya mahir berbahasa Arab.   
Pada bagian biografi telah diuraikan pendidikan Quraish Shihab yang ia 
tempuh kurang lebih 13 tahun. Pendidikan terakhir beliau di Al-Azhar Mesir 
memberikan andil besar bagi perkembangan intelektual M. Quraish Shihab.  
Bersama dengan perkembangan intelektual M. Quraish Shihab begitu pun al-
Azhar, yang sebelumnya hanya memiliki fakultas keagamaan menjadi fakultas 
umum. Harun Nasution, membagi karakteristik tradisi keilmuan al-Azhar 
menjadi tiga yaitu; pertama, sistem perkuliahan yang pada umumnya memakai 
metode ceramah dan hapalan. Kedua, paradigma yang digunakan dalam studi 
Islam menekankan pendekatan normatif-ideologis terhadap Islam. Ketiga, akibat 
dari paraigma studi Islam normatif, atau kurang begitu dirasakan keperluannya 
dalam dunia Islam, serta penyesuaian pengetahuan-pengetahuan agama dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  modern belum banyak dilakukan. Tiga karakteristik 
ini mewarnai corak studi pada universitas al-Azhar dan juga menjadi bingkai 




Terlepas dari nuansa kondisi keilmuan di Al-Azhar. Beberapa orang 
berpengaruh telah ditemui Quraish Shihab dalam perjalanan intelektualnya. 
Diantara yang beliau temui yaitu Abdul Hali>m Mah{mud
36
. Seorang yang ahli 
tasawuf namun berpikiran maju dan rasional. Selain Abdul Halim, Shihab juga 
bertemu dengan Abbas al-‘Aqad. Seorang yang juga berpikiran maju, rasional 
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dan kritis. Quraish Shihab juga berkecimpung dengan pemikiran Islam dan 
membaca kitab-kitab tafsir  rasoional-liberal yaitu tafsir al-Mana>r karya 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dan tafsir al-Mizan karya T{abat}abai. Selain 
itu Shihab juga membaca tafsir T{ahir A<syu>r yang bercorak moderat, Mutawali 





ANALISIS  PEMIKIRAN  MUHAMMAD ABDUH DAN M. QURAISH 
SHIHAB TENTANG WARIS PEREMPUAN DAN KONTRIBUSI 
KEDUANYA 
A. Pemikiran Muhammad Abduh dalam Penafsirannya 
Penafsiran Muhammad Abduh terkait akan kewarisan perempuan dalam 
tafsir al-Manar: 
1. Penafsiran QS. al-Nisa>‘’/4: 7 
اِن َواْْلَْقرَ  ا تََرَك امَْواِِلَ َِّساِء هَِصيٌب ِممَّ ْقَربُوَن َونِلن اِن َواْْلَ ا تََرَك امَْواِِلَ بُوَن نِلّرَِجاِل هَِصيٌب ِممَّ
ا قَلَّ ِمنُْو َأْو َكُُثَ   هَِصيًبا َمْفُروًضاِممَّ
Terjemahnya: 
 Bagi laki-laki ada hak bagian harta dari harta peninggalan kedua ibu-bapa 
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian pula dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan.
1
 
Asbab al-nuzul  pada ayat tersebut bahwa Abu Syekh dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dalam kitab al-Faraidh dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh bahwa 
Ibnu Abbas berkata, ‚Dulu orang-orang jahiliyah tidak memberi warisan kepada 
anak-anak perempuan dan anak-anak mereka yang masih kecil hingga mereka 
menjadi remaja. Suatu ketika seorang Anshar bersama Aus bin Tsabit ditemukan 
meninggal dunia dan meninggalkan dua anak perempuan dan dua anak laki-laki 
yang masih kecil. Lalu dua orang anak pamannya, Khalid dan Arthafah yang 
status keduanya adalah Ashabah 2, datang mengambil semua warisannya. Maka 
istrinya pun mendatangi Rasulullah saw. dan menyampaikan hal itu kepada 
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beliau. Maka beliau menjawab ‚Aku tidak tahu apa yang harus kukatakan,‛ maka 
turunlah firman Allah QS al-Nisa>‘/4: 7.
3
 
Menurut Muhammad Abduh sendiri, ayat itu masih berbicara tentang 
konteks perlindungan Islam terhadap hak-hak anak yatim. Walaupun ayat 
tersebut tampak seperti berdiri sendiri untuk memberikan penegasan bahwa 
menurutnya, ayat ini masih mempunyai korelasi yang kuat dengan ayat sesudah 
dan sebelumnya. Seakan akan Allah memerintahkan untuk memberikan warisan 
anak yatim yang telah ditinggal mati orang tuanya. Secara garis besar, 
menurutnya, ayat di atas menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki 
mempunyai bagian warisan yang sama. Bagian waris ini telah diatur oleh Allah 
sebagai ketetapan yang harus dilaksanakan oleh setiap orang baik muslim 
maupun non muslim.
4  
2. Penafsiran pada QS al-Nisa >’/4:11  
ْن ُكنَّ ِوَساًء فَْوَق اجْنَتَْْيِ فَلَيُنَّ 
ِ
هْثَيَْْيِ فَا َكِر ِمثُْل َحظِّ اْْلُ ُ ِِف َأْوََلِدُُكْ نِذلَّ  جُلُثَا َما يُوِصيُُكُ اَّللَّ
 
ِ
ا تََرَك ا ُدُس ِممَّ بََويِْو ِمُكِّ َواِحٍد ِمْْنَُما امسُّ ْن ََكهَْت َواِحَدًة فَلَيَا امنِّْصُف َوِْلَ
ِ
ْن ََكَن تََرَك َوا
ِو  ّمِ ْخَوٌة فَِِلُ
ِ
ْن ََكَن ََلُ ا
ِ
ُّلُُث فَا ِو امث ّمِ ْن مَْم يَُكْن ََلُ َوَِلٌ َوَوِرجَُو َأبََواُه فَِِلُ
ِ
ُدُس ََلُ َوَِلٌ فَا امسُّ
ُْم َأْقَرُب مَُُكْ  هَْفًعا فَرِيَضًة ِمَن  ِمْن بَْعِد َوِصيٍَّة يُوِِص ِِبَا َأْو َدْيٍن أََٓبُؤُُكْ َوَأبْنَاُؤُُكْ ََل ثَْدُروَن َأُّيُّ
َ ََكَن عَِلميًا َحِكميًا  نَّ اَّللَّ
ِ
ِ ا   اَّللَّ
Terjemahnya : 
Allah mewasiatkan kamu untuk anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak 
lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 
memeroleh setengah. Dan untuk dua orang ibu-bapaknya, bagi masing-
masing dari keduanya seperenam dari yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika ia tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
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yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara; jika yang meninggal itu 
memiliki saudara maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian 
pembagian tersebut) sesudah dipenuhi wasiat atau utangnya. Orangtua 
kamu dan anak-anak kamu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka 
yang lebih dekat manfaatnya bagi kamu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
5
 
Alasan diturunkannya ayat ini  sebagaimana diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, al-Hakim dari Jabir berkata, ‚istri Sa’ad bin 
Rabi’ datang kepada Rasulullah saw dan berkata, ‚wahai Rasulullah ini adalah 
dua orang anak perempuan Sa’ad bin Rabi’, ayah mereka mati syahid pada waktu 
perang uhud bersamamu, dan sesungguhnya paman mereka mengambil seluruh 
harta peninggalan ayah mereka dan tidak menyisakan untuk anak perempuan 
tersebut sedikitpun dari harta peninggalan tersebut, dan mereka tidak dapat 
dinikahkan tanpa harta, maka Rasulullah bersabda, ‚Allah akan meluruskan 
perkara ini‛, lalu turunlah ayat tentang waris.
6
 
Menurut Muhammad Abduh ayat di atas mengisyarakatkan 
penghormatan Islam terhadap martabat perempuan. Pada ayat ini pembagian 
warisan perempuan  dijadikan sebagai dasar dan sumbu  dalam memberikan 
warisan kepada laki-laki, dan bagian laki-laki diberikan setelah bagian 
perempuan ditentukan. Ketentuan ini merupakan perubahan yang tegas 
diperintahkan sebab sebelum Islam datang perempuan tidak mempunyai hak atas 
warisan keluarganya. Allah tidak mengatakan Li al-Uns\a> nisf h{az{z{ al-uns\ayayn 
(untuk perempuan setengah bagian laki-laki), tetapi al-z\akar mis\l h{az{z{ al-
uns\ayayn (untuk laki-laki seperti bagian dua perempuan).
7
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Menurut Muhammad Abduh berdasarkan apa yang dikutip oleh Abu> Zaid 
dan Muhammad Nur Ichwan bahwa prase ‚Li al-z{akari mis\lu hazz{i al uns\ayayn 
(bagi laki-laki sebanding dengan bagian dua perempuan)‛ harus dipahami bahwa 
ia berhubungan dengan prase sebelumnya ‚Allah mewasiatkan kamu tentang 
(ketentuan) warisan anak-anakmu. Ayat pertama merupakan suatu kalimat yang 
menjelaskan (jumlah mufassirah ) dari ayat setelahnya. Hal ini menegaskan 
tentang penghapusan sistem warisan pra-Islam.
8
 
Muhammad Abduh juga menambahkan dalam penafsirannya bahwa 
hikmah pembagian warisan perempuan satu berbanding dua dengan laki-laki  
yaitu
9
 sebab laki-laki selain dia menyanggupi nafkah untuk dirinya sendiri ia juga 
berkewajiban menafkahi dan melindungi istri dan anaknya kelak. Sedangkan 
perempuan hanya memberi  nafkah untuk dirinya sendiri, suatu saat ketika ia 
menikah maka dirinya akan ditanggung oleh suaminya. Dengan melihat realitas 
tersebut, maka boleh jadi perempuan memiliki bagian harta yang lebih banyak 
untuk dirinya sendiri. 
Menurut T{abat}abai pembagian warisan 2:1 di antara laki-laki dan 
perempuan dikarenakan penggunaan akal yang kurang dan nafsu perempuan yang 
sangat tinggi sehingga kurang baik dalam pengelolaan harta.
10
 Pendapat tersebut 
ditolak oleh Rasyid Ridha, menurut Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar secara 
tegas menolak pendapat alasan pengurangan bagian perempuan dikarenakan 
akalnya yang lemah  dan syahwatnya yang sangat besar, sebab realitas di 
lapangan justru lelaki lah yang lebih sering menghambur-hamburkan uang untuk 
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mendapat kepuasaan seksual. Realitas tersebut jarang terjadi pada perempuan 
terkecuali pada sebagian orang saja.
11
 
Menurut Hamka Hasan, pendapat kurangnya pengendalian akal bagi 
perempuan adalah dikarenakan kurangnya akses mereka dalam meningkatkan 
kemumpuniannya dalam mengolah sesuatu sehingga menjadikannya pasif dan 
kurang berkualitas.
12
 Bukan semata-mata bahwa akal perempuan yang kurang 
adalah sesuatu yang mutlak terjadi. 
Muhammad Abduh dalam penafsirannya mengemukakan signifikansi 
yang penting dalam konteks sosial dan sejarah terhadap ayat ini, yaitu 
terciptanya keseimbangan. Keseimbangan tidak akan terealisasikan kecuali 
melalui memindahkan beban sejalan dengan waktu dan kepada sumbu perempuan 
sebagai titik tolak warisan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Terdapat dua prinsip yaitu prinsip; prinsip keseimbangan religius (musa>wwah 
di>niyyah ) dan prinsip kesetaraan sosial (musawwah ijtima>i’yah). Dari hal 
tersebut, hal-hal mengenai persamaan disempurnakan agar menjadi ketetapan  
(hudu>d)  dalam kewarisan.  
3. Penafsiran QS. al-Nisa>‘/4: 176  
ِن اْمُرٌؤ َىََلَ مَيَْس ََلُ َوَِلٌ َوََلُ ُأْخٌت فَلَيَا ِهْصُف 
ِ
ََلِ ا ُ يُْفِتيُُكْ ِِف اْملََكَ َتْفُتوهََك قُِل اَّللَّ  يَس ْ
ْن ََكهََتا 
ِ
ْن مَْم يَُكْن مَيَا َوَِلٌ فَا
ِ
ْن ََكهُوا َما تََرَك َوُىَو يَرُُِثَا ا
ِ
ا تََرَك َوا ُّلُثَاِن ِممَّ اجْنَتَْْيِ فَلَيَُما امث
ُ ِبُكِّ  ُّوا َواَّللَّ ُ مَُُكْ َأْن ثَِضل ُ اَّللَّ هْثَيَْْيِ يَُبّْيِ َكِر ِمثُْل َحظِّ اْْلُ ِوَساًء فَِلذلَّ َ ْخَوًة ِرَجاًَل 
ِ
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 Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalala>h. Katakanlah, ‚Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalala>h, jika seseorang meninggal dan 
ia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang saudara perempuan, 
bagiannya (saudara perempuan itu) seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya. Adapun saudara laki-laki mewarisi (seluruh harta 
saudara perempuan) jika ia tidak mempunyai anak. Akan tetapi, jika 
saudara perempuan itu dua orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris) terdiri atas beberapa saudara 
laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang sauara laki-laki sama 
dengan bagian dua orang  saudara perempuan. Allah menerangkan hukum 




Diriwayatkan oleh Malik dan Muslim dan Ibn Jarir dan al-Baihaqiy dari 
Umar, beliau berkata -tidak ada sesuatu yang sering saya tanyakan kepada 
Rasulullah selain pertanyaan mengenai kala>lah, kemudian di saat itu Rasulullah 
menunjuk dadanya dengan jari-jarinya dan berkata cukup bagimu ayat al-Saif 
dalam akhir surah al-Nisa>‘.  Pengarang kitab tafsir al-Manar menjelaskan bahwa 
sesungguhnya telah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa ayat tersebut 
diturunkan pada saudara seibu setelah dijelaskan warisan kedua orang tua, karena 
mereka menggantikan tempatnya ketika keduanya tidak ada, maka mereka 
mengambil apa yang seharusnya mereka ambil. 
Dalam perbedaan penafsiran al-kalalah, terdapat mas\ar dari bahasa dan 
juga majal dari dua ayat. Yang pertama, dikatakan bahwa asal dari al-kalalah 
secara bahasa ialah, nasab tersebut tidak memiliki hubungan dekat tanpa 
perantara,  dan dikatakan juga bahwa al-kalalah  adalah selain dari orang tua dan 
anak dari kerabat, ada juga yang mengatakan bahwa kalalah itu adalah selain 
anak saja, dikatakan juga al-kalalah merupakam saudara seibu, ada juga yang 
berpendapat bahwa al-Kalalah ialah ashabah nya orang yang telah mewariskan 
bersamanya saudara seibu. 
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Kedua yakni Maja>l al-Kilaf antara dua ayat, yaitu sesungguhnya ayat 
pertama yang telah disebutkan bahwa warisan yang diterima oleh saudara 
perempuan seibu  adalah warisan kalalah, dan ulama sepakat bahwa  yang 
dimaksud dengan al-Ikhwa dalam bahasan tersebut ialah saudara perempuan 
seibu. Sedangkan ayat kedua menjelaskan mengenai bagian wajib saudara 
saudara perempuan yang menjadi ashabah  ialah sebagai –alalah dan disyaratkan 
mereka tidak mempunyai anak. Namun, ketika memikirkan serta merenungkan 
ayat tersebut secara keseluruhan maka dia akan  mengetahui bahwa 
sesungguhnya tidak ada perbedaan serta kemusykilan pada ayat tersebut. Sebab 
sebelum ayat pertama telah dijelaskan ahli waris anak, kemudian hak waris kedua 
orang tua ketika ada atau tidak adanya anak, hak waris kedua orang tua ketika 
ada atau tidaknya saudara, hak waris suami istri bersama ketika ada atau tidak 
adanya anak, mereka semua adalah orang orang yang ditunjukkan terhadap orang 
yang mewarisi dengan dirinya sendiri secara langsung, sedangkan selain dari 
yang tidak disebutkan merupakan orang-orang yang menerima waris dengan 
perantara sehingga dikategorikan sebagai kalalah secara mutlak. Setelah itu, 
datanglah firman Allah swt. 4: 12 
ُدُس (  ََلً َأِو اْمَرَأٌة َوََلُ َأٌخ َأْو ُأْخٌت فَِلُكِّ َواِحٍد ِمْْنَُما امسُّ ْن ََكَن َرُجٌل يُوَرُث لََكَ
ِ
 )َوا
Adapun makna ‚ ًََل  dalam ayat tersebut ialah seseorang wafat‛ يُوَرُث لََكَ
kemudian warisannya diwarisi oleh orang yang mewarisinya dari ahli warisnya 
dengan warisan kalalah, atau keadaan si mayyit sebagai kalalah dalam artian si 
mayyit tidak memiliki anak dan orang tua. 
Seandainya jika ayat ini tidak dipahami secara bahasa maka sungguh akan 
diketahui dari ayat-ayat terdahulu karena sebelumnya telah disebutkan tentang 
hak waris dari anak dan orang tua, sehingga adanya kalalah hanya sebagai ibarat 




baginya karena orang-orang Arab memutlakkan kalalah dengan nasab bukan 
dengan pernikahan. Jika seandainya bukan karena itu maka sungguh 
hubungannya ialah sebab kematian, dengan dikatakan: sesungguhnya yang 
dimaksud dengan kalalah dalam pembahasan ini ialah orang yang tidak memiliki 
anak, orang tua dan suami, karena suami itu mewarisi dengan tanpa perantara 
sama halnya dengan orang tua dan anak.  
Kemudian, sebelumnya telah disebutkan bagian fardu untuk laki-laki dan 
perempuan sebelum disebutkannya kalalah, maka dari ayat tersebut dapat  
diketahui bahwa sesungguhnya saudara seibu merupakan orang yang berhak 
medapat bagian fardu dari kategori kalalah,  dan adapun bagian fardu mereka 
ialah bagian fardu ibu yang mana mereka menempati tempatnya ibu dalam 
kewarisan. Kemudian mengenai permasalahan saudara sebapak dan seibu atau 
saudara sebapak saja itu tidak dijelaskan.  
Sunnah telah menjelaskan mengenai orang yang tidak mendapatkan 
warisan dari bagian fardu dari kerabatnya itu memiliki apa yang tersisa dari pada 
tirkah setela dibagikannya bagian fardu jika orang tersebut adalah golongan 
ashabah karena adanya kaedah ‚ ِهْثَيَْْي َكِر ِمثَْل َحظِّ اْْلُ  bagian laki-laki sama = َأْخِذ اذلَّ
dengan bagian dua orang perempuan) dan ada satu kaidah lagi ‚kerabat yang jauh 
dihalangi atau dihijab oleh kerabat dekat‛.
14
 
Muhammad Abduh  memperhatikan bentuk kontekstual hukum al-Qur’an 
dan memberikan kesimpulan dalam analisisnya bahwa susunan dalam ayat-ayat 
tentang waris itu merupakan tikra>r (pengulangan), bahwa ketentuan tentang 
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Di akhir surat ayat 176 ini, pernyataan mengenai ‚bagian laki-laki seperti 
bagian dua perempuan‛ ialah penegasan dari Allah agar terjaga dari kesesatan: 
‚Allah menerangkan hukum ini kepadamu, supaya kamu tidak sesat‛. Hudu>d 
yang dipahami dalam bagian perempuan, dibatasi dalam bagian seperdua dari 
bagian laki-laki, merupakan makna yang bertolak belakang dengan makna 
maupun signifikasi.  
B. Penafsiran M. Quraish Shihab 
1. Penafsiran QS. al-Nisa>‘>’ (4): 7 
‚Bagi laki-laki ada bagian harta dari peninggalan ibu-bapak dan para 
kerabat, dan bagi wanita ad pula bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 
dan para kerabat, baik sedikit ataupun banyak, menurut bagian yang telah 
ditetapkan.‛ 
Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya tentang ayat ini bahwa 
setelah ayat sebelumnya memerintahkan untuk memberikan harta kepada anak 
yatim, wanita, dan kaum lemah, maka diinformasikan bahwa bagi laki-laki 
dewasa dan atau anak-anak yang ditinggal mati orang tuanya beserta kerabatnya, 
terdapat hak berupa bagian  tertentu yang akan diatur oleh Allah. Sebab pada 
saat itu, perempuan atau para istri tidak mendapatkan hak warisan dari 
keluarganya dengan alasan mereka tidak ikut beperang. Maka secara khusus ayat 
ini menegaskan bahwa ‚dan bagi wanita , dewasa maupun anak-anak terdapat 
hak yaitu ‚bagian tertentu‛.  Agar tidak terdapat kerancuan terhadap sumber 
hartanya itu , ditekankan kembali, hak atau harta tersebut sama sumbenya seperti 
perolehan laki-laki. Yaitu dari orang tua dan para kerabat, sedikit ataupun 
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banyak. Dan hak tersebut adalah menurut bagian yang ditetapkan oleh yang 
Maha Agung, Allah swt.
16
 
Kata (رجل) rijal yang diterjemahkan lelaki, dan (وساء) Nisa>‘’ yang 
diterjemahkan perempuan, ada yang memahaminya dalam arti mereka yang 
dewasa dan ada juga yang memahaminya mencakup dewasa dan anak-anak. 
Pendapat kedua lebih tepat, apabila dikaitkan dengan sebab turunnya ayat 
tersebut.  
Kata )مفزوض ( mafrud{an berasal dari kata (فرض) farad{a yang memiliki 
arti wajib.  Kata  farad{a adalah kewajiban yang bersumber dari yang tinggi 
kedudukannya, dalam konteks ayat ini adalah Allah swt. Adapun kata wajib tidak 
mutlak berasal dari yang tinggi sebab bisa jadi seseorang mewajibkan suatu hal 
atas dirinya dengan seperti itu, hak warisan yang ditentukan tersebut bersumber 
dari Allah swt.  Dengan seperti itu, tidak ada alasan untuk menolak atau 
mengubahnya.  
2. Penafsiran pada QS al-Nisa>‘/4:11  
Setelah ayat yang lalu menjadi pendahuluan sekaligus pembukaan tentang 
ketentuan memberi hak terhadap pemilik sah mereka. Pada ayat ini, dijelaskan 
pula bahwa Allah mewasiatkan kepadamu, yakni syariat menyangkut pembagian 
pusaka untuk anak-anak kamu, yaitu perempuan mapun lelaki, dewasa maupun 
anak-anak. Yaitu: bagian seorang anak  laki-laki dari anak-anak kamu, kalau 
bersamanya ada anak-anak perempuan, dan tidak ada halangan yang ditetapkan 
agama baginya untuk memperoleh warisan, misalnya membunuh pewaris, atau 
berbeda agama dengannya, dia berhak memperoleh warisan yang kadarnya sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan, sehingga jika dia hanya berdua dengan 
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saudara perempuannya, dia mendapat dua pertiga dan saudara perempuannya 
mendapat sepertiga, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, dan 
tidak ada bersama keduanya seorang anak laki-laki, maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta warisan yang ditinggalkan yang meninggal; jika anak 
perempuan itu seorang diri saja tidak terdapat ahli waris lain yang berhak 
bersamanya maka ia memperoleh setengah tidak lebih dari harta warisan itu. 
Sesudah mendahulukan hak-hak anak karena umumya mereka lebih lemah 
dari orangtua, kini dijelaskan hak ibu bapak karena mereka lah yang terdekat 
kepada anak, yaitu untuk kedua orangtua ibu-bapaknya,  yakni ibu-bapak anak 
yang meninggal, baik anak yang meninggal laki-laki maupun perempuan, bagi 
masing-masing dari keduanya yakni bagi ibu dan bapak, seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jumlah itu menjadi haknya jika yang meninggal itu 
mempunyai anak, tetapi jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak,  baik 
lelaki maupun perempuan, dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya saja, maka ibunya 
mendapat sepertiga dan selebihnya buat ayahnya, ini jika yang meninggal itu 
tidak mempunyai saudara-saudara, tetapi jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa, yakni dua atau lebih saudara, baik saudara seibu sebapak maupun 
hanya seibu sebapak, lelaki- ataupun perempuanl, dan yang meninggal tidak 
mempunyai anak-anak,  maka ibunya, yakni ibu dari yang meninggal itu, 
mendapat seperenam, dari harta warisan, sedang ayahnya mendapat sisanya, 
sedang saudara-saudara ini itu tidak mendapat sedikitpun warisan.  
Pembagian-pembagian di atas sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 
sebelum kematiannya  atau  dan juga sesudah dilunasi utang-nya bila ia berutang. 
Orang tua kamu dan anak-anak kamu, yang Allah perinci ditetapkan oleh Allah 
sedemikian rupanya sebab  kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang 




kamu akan keliru. Karena itu, laksanakanlah dengan penuh tanggung jawab 
karena itu adalah ketetapan yang turun langsung dari Allah. Sesungguhnya Allah 
sejak dahulu hingga kini dan msa yang akan datang selalu Maha Mengetahui 
segala sesuatu lagi Maha bijaksana dalam segala ketetapan-ketetapannya-Nya.  
Firman-Nya: كر مثل حلظّ الاهثيْي(ِنذل   ( Lidzdzakari mis\lu ha>zhzhi al- 
uns\ayayn /bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan mengandung penekanan pada bagian anak perempuan.  Karena 
dengan dijadikannya, bagian anak perempuan sebagai ukuran buat bagian anak 
lelaki, itu berarti sejak semula seakan-akan sebelum ditetapkannya hak anak 
lelaki-hak anak perempuan telah terlebih dahulu ada. Bukankah jika akan 
mengukur sesuatu terlebih dahulu anda harus memiliki alat ukur, baru kemudian 
menetapkan kadar ukuran sesuatu itu. Penggunaan redaksi ini adalah untuk 
menjelaskan hak perempuan memperoleh warisan, bukan seperti yang 
diberlakukan pada masa jahiliyah.  
Kata ذكر  dipilih dan diterjemahkan pada ayat tersebut dengan anak lelaki, 
dan bukan rajul  yang berarti lelaki, untuk menegaskan bahwa usia bukanlah 
faktor ataupun penghalang bagi ahli waris. Sebab, dalam kebahasaannya z\akar 
berarti jantan, lelaki kecil maupun besar, manusia ataupun binatang. Demikian 
juga halnya dengan kata ْئأهثي) ) yang diterjemahkan dua anak perempuan. Bentuk 
tanggalnya adalah (ٔأهث) unsa\ yang berarti betina/perempuan, baik besar atau 
kecil, manusia ataupun binatang.  
Firman-Nya: Bagi masing-masing dari keduanya agaknya sengaja 
ditegaskan lagi walau sebelumnya sudah dinyatakan; Dan untuk kedua orang ibu-
bapaknya-agar memberi penekanan terhadap hak-hak mereka dan agar tidak 
diduga bahwa bagian seperenam yang disebut itu adalah untuk mereka beruda, 




Firman-Nya: Bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; penggalan ayat ini tidak 
menjelaskan berapa bagian yang didapatkan seandainya ditinggal dua orang 
perempuan.  
Alasan berdasarkan istinbat antara lain adalah bahwa Allah telah 
menjadikan bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Sehingga, jika seseorang meninggalkan seorang anak laki-laki dan 
dua orang anak perempuan, dalam kasus ini anak lelaki mendapatkan dua pertiga 
dan anak perempuan mendapatkan sepertiga. Dua pertiga ini disamakan dengan 
hak dua orang perempuan. 
Firmannya من بعد وصية يوِص ِبا ٔأو دين (dipenuhi wasiat dan atau utangnya). 
Rasul saw menganjurkan kaum muslimin untuk brwasiat, tetapi wasiat tersebut 
tidak boleh kepada ahli waris dan tidak juga boleh lebih dari sepertiga harta 
warisan. 
Ayat yang menyatakan مُك هفعاقرب ءٔأَبؤُك ؤأبناؤُك َلثدرون ٔأُّيم ا  (orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
manfaatnya bagi kamu) mengandung makna anak dan bapak tidak dapat sama 
dalam manfaat masing-masing yan mereka berikan karena manfaat yang dapat 
mereka berikan, tergantung pada kadar kasih sayang mereka, serta kebutuhan 
masing-masing. Kebutuhan serta tolak ukurnya dapat berbeda-beda, sehingga 
tidak pernah akan sama, tidak akan tepercaya dan tidak akan adil. Karena itu, 
yang menentukannya adalah Allah swt yang paling mengetahui kebutuhan dan 
keseimbangan serta jauh dari emosi dan ketidakadilan. 
Pertanyaan bahwa kita tidak mengetahui apakah orang tua atau anak-




menunjukkan bahwa nalar manusia tidak akan mampu mendapatkan hasil yang 
terbaik bila kepadanya diserahkan wewenang atau kebujaksanaan menetapkan 
bagian-bagian warisan. Ini juga sekaligus menunjukkan bahwa ada tuntunan-
tuntunan agama yang bersifat  ma’qul al-Ma’na>  (dapat dijangkau oleh nalar) dan 
ada juga ghair ma’qul al-Ma’na> (tidak dapat dijangkau oleh nalar). Kedua hal ini 
disandarkan pada fitrah manusia, yakni bila fitrah manusia dalam hal yang 
berkaitan dengan materi petunjuknya tidak akan mengalami perubahan lagi, atau 
kemampuannya tidak akan mengantar mereka sampai kepada petunjuk yang 
dibutuhkannya maka ke dalam kedua hal ini, al-Qur’an menghadirkan petunjuk 
rinci. Sedang apabila petunjuk dimaksud berkaitan dengan kemampuan manusia 
untuk menjabarkannya lebih jauh, atau berkaitah dengan adanya kemungkinan 




Adapun pembagian laki-laki dan perempuan sebanyak 2:1, pria 
dibebankan membayar mahar, membelanjai istri dan anaknya sedangkan 
perempuan tidak demikian. Maka dari hal itulah mengapa bagian laki-laki lebih 
banyak sesuai yang diperintahkan al-Qur’an dan sunnah. Sesuai dengan yang 
Asy-Sya’rawi katakan bahwa bisa jadi al-Qur’an bisa dikatakan lebih berpihak 
kepada perempuan.  Perempuan membutuhkan suami tetapi tidak wajib 
membelanjainya bahkan kebutuhannya yang akan dipenuhi oleh suaminya. 
Quraish Shihab mengutip pendapat T{abata{bai jika pengurangan bagian 
perempuan dikarenakan akal lemah dan syahwatnya. Dari hal tersebut ditakutkan 
perempuan tidak dapat mengelola harta dengan baik dan menghambur-
                                                 
17





hamburkannya. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian harta dengan dasar 
pengendalian akal diutamakan daripada pengendalian dengan dasar emosi.
18
 
Dalam tafsir al-Munkhatab disebutkan jika, harta waris yang ditetapkan 
itu diberikan kepada kerabat yang paling dekat, tanpa membedakan besar 
kecilnya. Anak-anak mendapatkan bagian yang lebih besar  sebab mereka 
merupakan pelanjut dari orang tuanya yang meninggal yang pada galib-nya 
masih lemah.  Dalam pembagian diperhatikan pula sisi kebutuhan. Atas dasar ini 
bagian anak menjadi lebih besar. Sebab mereka diduga masih akan menghadapi 
masa hidup yang lebih panjang. Pertimbangan ini pula yang menjadikan bagian 
perempuan separuh dari bagian laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan fitrah 
perempuan yang bertanggung jawab mengatur rumah tangga dan mengasuh anak, 
sedangkan laki-laki mencari nafkah. Demikian itu, karena keadilan diukur dengan 
kebutuhan.  
Perempuan tidak dihalangi mendapat warisan. Seperti yang terjadi dalam 
masyarakat Arab dahulu. Dengan demikian, Islam menghargai wanita dan 
memberikan hak-haknya secara penuh.
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3. Penafsiran QS al-Nisa>’ (4): 176  
Kala>lah  adalah seseorang yang meninggal dunia tidak meninggalkan anak 
dan ayah.  Memang, teks ayat hanya menyebutkan tidak mempunyai ayah. Tetapi 
pemahaman mayoritas ulama, kalau enggan berkata ijma’ (kesepakatan) semua 
ulama menambahkan pula ayah. Seandainya salah seorang dari orang tua masih 
hidup, tentu saja bagiannya disebut dalam rangkaian ayat ini , tetapi ternyata 
disini tidak disinggung sedikit pun. Dengan demikian, kala>lah adalah yang 
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meninggal tanpa meninggalkan ayah dan anak. Ini di kuatkan pula dengan sebab 
turunnya ayat ini. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ayat ini turun ketika 
sahabat Nabi saw. Jabir Ibn Abdullah, yang sedang sakit keras dikunjungi oleh 
oleh Rasul saw bersama Abu Bakar dan Umar ra. Jabir menceritakan bahwa, 
‚ketika itu aku sedang tidak sadar, maka Rasul saw. berwud}u lalu menuangkan 
air wud{unya kepadaku hingga aku sadang dan bertanya: ‚Bagaimana dengan 
harta peninggalanku karena yang mewarisi aku (bila aku meninggal) adalah 
kala>lah.‛  Maka turunlah ayat ini. Dari riwayat ini terlihat bahwa yang diuraikan 
oleh ayat ini dan yang menjadi sebab turunnya adalah kasus bila seorang yang 
meninggal  dunia adalah ayahnya sehingga bila ayat ini tidak menyebutkan ayah 
tetapi hanya anak maka itu wajar karena dari sebab turunnya telah jelas bahwa 
ketetapan hukum yang ditanyakan disini adalah dalam kasus bila yah meninggal 
dunia. 
 Firmannya:  يسأٔموهك (mereka meminta fatwa) dikemukakan dalam bentuk 
jamak (mereka) bukan tunggal, kendati yang bertanya adalah seseorang. Yakni 
Jabir Ibn Abdullah ra., dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ‘ Umar Ibn al-
Khatthab ra. Sering kali bertanya dengan sungguh-sungguh kepada Rasul saw 
tentang persoalan kala>lah, sampai-sampai baliau mendorong dada Umar sambil 
bersabda: ‚cukup sudah bagimu ayat kala>lah  musim panas yang disebut pada 
akhir surah al-Nisa>’. Ayat kala>lah pada awal surah ini dinamai oleh Nabi saw. 
Sebagai ayat kala>lah musim dingin. 
Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turun dalam perjalanan Nabi 
saw. Menuju ke Mekkah pada haji wada’. Bahkan, sahabat Nabi saw, al-Barra> 
Ibn A>zib ra menyatakan bahwa akhir surah yang turun adalah surah al-Baqarah 




 Firmannya : وهلل بك يثء علي (Allah mengetahui segala sesuatu) mengakhiri 
ayat dalam surah ini apalagi jika diterima pendapat yang menyatakan bahwa ayat 
ini adalah ayat terakhir yang diterima Nabi saw, disamping kandungan makna 
seperti yang disebut diatas. Juga mengajarkan kepada umat islam ntuk 
mengakhiri setiap uraian dengan ucapan ‚Allah A’lam‛ (Allah yang maha 
mengetahui). Ucapan ini telah menjadi tradisi keilmuan para cendekiawan 
muslim dan melahirkan kejujuran ilmiah. Jangankan dalam hal-hal yang mereka 
tidak ketahui, dalam hal-hal yang mereka ketahui pun yakni dalam uraian dan 
jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Ini karena manusia tidak dapat 
memastikan kebenaran jawabannya. Siapa tahu ingatannya meleset atau 
redaksinya kurang tepat, bahkan kalaupun tidak demikian, secara pasti 
jawabannya tidak akan mencakup segala segi persoalan yang ditanyakan atau 
diuraikan sehingga pada tempatnya Allahu A’lam selalu diucapkan. 
Demikian surah al-Nisa>’ berakhir dengan pernyataan tentang pengetahuan 
Allah yang menyeluruh dan demikian juga berakhir uraian tentang hukum-hukum 
waris, yang redaksinya sangat terbatas, tetapi kandungan maknanya sungguh 
banyak dan dalam. 
Ayat 176 merupakan tuntunan tentang penerapan persatuan itu, dengan 
memberikan kepada laki-laki dan perempuan hak-hak mereka yang sah, tidak 
membedakan mereka kecuali atas dasar keadilan dan pemerataan. Seakan-akan 
surah ini menyatakan setelah menggabung awal dan akhirnya: ‚Wahai seluruh 
manusia bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu dan menciptakan darinya pasangannya, Allah memperkembangbiakkan dari 
keduanya laki-laki dan perempuan.‛ Dan mempersamakan antar mereka dalam 
ketetapan-ketetapan hukum-Nya. Maka, siapa yang angkuh dengan menolak 




atasnya di hari kemudian dan dia tidak akan mendapat satu penolong atau 
pelindung selain Allah yang maha mengetahui.
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C. Analisis Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Muhammad Abduh dan M. 
Quraish Shihab tentang Waris Perempuan  
1. Persamaan  
Pada Qs. al-Nisa>’/4: 7 disebutkan oleh kedua penafsir baik Muhammad 
Abduh ataupun Quraish Shihab yaitu bahwa ayat tersebut membahas dalam 
konteks perlindungan terhadap hak-hak anak yatim dan perempuan. Dan juga 
ayat tersebut menginformasikan bahwa ahli waris baik anak-anak maupun 
dewasa laki-laki ataupun perempuan memiliki bagian dalam warisan kedua orang 
tua atau kerabatnya banyak maupun sedikitnya. Selain itu kedua penafsir setuju 
bahwa ayat ini merupakan ayat yang mempunyai korelasi yang kuat dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya.  Karena penyebab turunnya ayat ini adalah dulu pada 
zaman jahiliyah bukan hanya perempuan yang tidak mendapatkan warisan, tetapi 
anak kecil laki-laki juga tidak mendapat warisan.  
Selanjutnya pada QS al-Nisa>>’ ayat 11 , kedua penafsir berpendapat jika  
tolak ukur  pembagian warisan untuk laki-laki yaitu setara bagian  dua 
perempuan adalah perempuan.  Peletakan bagian perempuan merupakan dasar 
atau sumbu bagi warisan laki-laki. Laki-laki mendapat bagian sebanyak dua 
bagian perempuan. Hal tersebut berkenaan dengan kewajiban  laki-laki dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya nanti setelah ia menikah.  
Pada QS al-Nisa >’ ayat 176 keduanya berpendapat bahwa kala>lah adalah 
yang meninggal tidak meninggalkan  anak (nasab). Selain itu,   meskipun al-
Qur’an secara tidak langsung menyebutkan ayah pada ayat tersebut, akan tetapi 
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berdasarkan menurut ijma’  (kesepakatan) ditambahkan pula ayah. Kemudian, 
tentang bagian dari penerima warisan   bahwa bagian dari yang menerima harta 
kala>lah  jika saudara itu lebih dari dua,  laki-laki dan perempuan, maka 
pembagiannya adalah bagian laki-laki sama dengan bagian dua orang perempuan.  
Berdasarkan urutan pembagian warisan setelah memenuhi hak-hak ahli 
waris bagi laki-laki dan perempuan, selanjutnya pemberian harta warisan 
diberikan kepada kerabat yang lebih dekat terlebih dahulu. Sebab kerabat dekat 
menghalangi kerabat yang jauh dalam hal kewarisan. Tetapi hal tersebut 
dilaksanakan setelah terbayar hutang dan wasiat si pewaris (yang meninggal). 
2. Perbedaan   
Berbicara mengenai penafsiran tentang ayat kewarisan antara Muhammad 
Abduh dan Quraish Shihab, terdapat berbagai hal yang diperdebatkan. Di dalam 
surat al-Nisa>’ ayat 11,  Lidzdzakari mis\lu ha>zhzhi al- uns\ayayn /bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan mengandung 
penekanan pada bagian anak perempuan. Menurut Muhammad Syahrur dalam 
teori hudu>d-nya pada batas bagian warisan perempuan sebanyak 1 berbanding 2 
dengan laki-laki, 1 adalah bagian minimal yang dapat diterima perempuan 
sementara batas maksimal yang dapat diterima laki-laki adalah 2. Sebagaimana 
penegasan oleh Syahrur adanya batas minimal bagi perempuan dan maksimal 
bagi laki-laki. Karenanya, potensi seimbang1:1  antara bagian warisan laki-laki 
dan perempuan menurut  Muhammad Syahrur adalah mungkin.
21
 Akan tetapi, hal 
tersebut tidak berlaku jika laki-laki sepenuhnya menanggung ekonomi keluarga. 
 Menurut Munawir Syadzali terdapat ambiguitas dalam pembagian 
warisan terhadap laki-laki dan perempuan, terdapat sikap acuh tak acuh terhadap 
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apa yang telah digariskan al-Qur’an mengenai kewarisan terutama di Indonesia. 
Menurutnya, laki-laki dan perempuan di zaman sekarang  dengan zaman klasik 
memiliki kondisi yang jauh berbeda. Menurut Syadzali, laki-laki dan perempuan 




Pernyataan-pernyataan tersebut tidak ditemukan dalam penafsiran 
Muhammad Abduh dan Quraish Shihab tetapi, dalam tafsir al-Manar dan al-
Misbah terdapat perbedaan rujukan hikmah pembagian warisan anak lelaki dan 
perempuan yaitu 2:1. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mengutip pendapat 
T{abata{bai tentang hal tersebut bahwa perempuan mendapat bagian warisan lebih 
sedikit dari laki-laki disebabkan  kurangnya pengendalian akal  perempuan dan 
nafsunya yang  besar. Hal tersebut tidak disetujui oleh Muhammad Abduh dan  
Rasyid Ridha di dalam tafsir al-Manar bahwasanya hal tersebut tidak sesuai 
dengan realitas nya. Rasyid Ridha menolak dengan tegas bahwa  alasan 
pengurangan bagian perempuan dikarenakan syahwatnya yang lebih besar, sebab 
realitas di lapangan justru lelaki lah yang lebih sering menghambur-hamburkan 
uang untuk mendapat kepuasaan seksual. Realitas tersebut jarang terjadi pada 
perempuan terkecuali pada sebagian orang saja. Menurut peneliti sendiri, akal 
dan syahwat tidak ditentukan oleh jenis kelamin, hal itu dipengaruhi berdasarkan 
kreatifitas manusia dalam mengelola akal dan kreatifitas dalam mengelola 
emosional. Dahulu sebelum hak-hak perempuan dikemukakan oleh al-Qur’an 
perempuan dianggap sebagai makhluk lain. Pola seperti itu terus terjadi dan 
membuat perempuan sulit untuk menegaskan subjektifitasnya. Hal tersebut 
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menjadikan perempuan terpisah dari sumber daya nya sendiri dan ia merasa 
cukup dengan sosoknya yang tidak tegas tersebut.  
Quraish Shihab menambahkan dalam penafsirannya tentang bagian 
warisan laki-laki dua kali lipat bagian perempuan adalah karena laki-laki juga 
diwajibkan untuk membayar mahar selain ia adalah memiliki tanggung jawab 
menafkahi istri dan anaknya. Dan meskipun Quraish Shihab meyakini pembagian 
warisan laki-laki dua kali lipat dari perempuan adalah sesuatu yang qat’i  (tidak 
dapat dirubah) , tapi pada realitasnya Quraish Shihab juga tidak memungkiri 
bahwa dalam penerapannya hal tersebut bisa jadi tidak final dan menyesuaikan 
dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. Quraish Shihab tidak memungkiri 




Muhammad Abduh juga menambahkan bahwa meskipun bagian warisan 
laki-laki adalah dua kali lipat bagian warisan perempuan, terdapat suatu hikmah 
di baliknya. Yaitu, perempuan tidak diwajibkan dalam menafkahi keluarganya, ia 
hanya memberi nafkah untuk dirinya sendiri. Jika kelak perempuan menikah 
maka kebutuhannya ditanggung oleh suaminya (laki-laki). Dengan realitas 
tersebut maka boleh jadi bagian perempuan lebih banyak daripada laki-laki. 
Pada penafsiran QS al-Nisa>>’ ayat 176 tentang kala>lah, pada penafsiran 
Muhammad Abduh , mengatakan bahwa kalalah adalah orang meninggal yang 
tidak memiliki nasab untuk dijadikan sebagi ahli waris baik dari orang tua (ayah 
dan ibu) maupun anak atau suami. Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan 
dengan pengertian bahwa kalala>h yaitu  seseorang yang mati tidak meninggalkan 
ayah dan anak. 
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Jika melihat dari kedua penafsir, kedua penafsir merupakan penafsir yang 
menggunakan metode tafsir bil al-Ra’yi dan tafsir bil matsur. Muhammad Abduh 
merupakan penafsir yang berasal dari Mesir di mana pada masanya memiliki 
berbagai macam permasalahan yang kompleks termasuk permasalahan hak-hak 
perempuan. Quraish Shihab merupakan penafsir yang berasal di Indonesia akan 
tetapi dasar dari penafsiran dan pemikirannya tidak lepas dari pengaruh 
penafsiran dari para mufassir yang berasal dari Mesir ada di Mesir. Permasalahan 
keagamaan di Indonesia lebih bersifat ambigu terutama dalam masalah 
kewarisan. Oleh sebab itu, M. Quraish Shihab berusaha memberikan penjelasan 
bahwa sistem kewarisan yang ditetapkan oleh al-Qur’an adalah yang paling adil 
karena hal tersebut telah ditetapkan langsung oleh Allah.  
D. Kontribusi Pemikiran Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab 
1. Muhammad Abduh  
Nama Muhammad Abduh sudah tidak asing jika dikaitkan dengan 
pengaruh dan kontribusinya dalam dunia keislaman. Muhammad Abduh bisa 
dikatakan sebagai penafsir kontemporer pertama kali yang membuka pemikiran-
pemikiran yang terbelenggu umat Islam pada abad akhir ke-19 di Mesir. Dia 
membuka pemahaman masyarakat menjadi lebih baik dan berkontribusi dalam 
pembaharuan Islam pada saat itu yang terjadi di Mesir.
24
 Muhammad Abduh juga 
mempelopori sterilisasi pemikiran-pemikiran yang diskriminasi terhadap 
perempuan berdasarkan ayat al-Qur’an yang bersifat gender.
25
 
Pemikiran Muhammad Abduh mendapat sambutan yang baik dari para 
pembaru lainnya. Bahkan karya Muhammad Abduh pun  tidak sedikit yang 
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diterjemahkan ke dalam bahasa daerah lain. Ide-ide dan pengetahuannya yang 
bermacam dan luas telah mengantarkan para pembaca sampai ke generasi 
berikutnya untuk mencapai kebebasan berpikir.
26
 
 Pada bidang tafsir, penafsiran  yang diinginkan oleh Abduh adalah tafsir 
yang dapat menjadikan orang memahami al-Qur’an sebagai suatu sumber agama 
yang memberikan petunjuk kepada segenap umat manusia demi mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
27
 Pengaruh Muhammad Abduh  dalam bidang 
tafsir yang memberi pengaruh besar dan paling terkenal yaitu tafsir al-Manar dan 
tafsir juz ‘amma. Namun, yang perlu diketahui adalah bagaimana tafsir-tafsir 
tersebut mempengaruhi tafsir-tafsir sesudahnya sebagai suatu bentuk kontribusi 
dalam penafsiran dari Muhammad Abduh. Bahkan, bagi beberapa kalangan tafsir 
al-Manar membuka jalan bagi tafsir-tafsir yang lain dan setelahnya.
28
 
Muhammad Abduh melalui tafsirnya ikut ambil bagian dalam 
memperbaiki kehidupan sosial khususnya di Mesir. Beliau pernah menjabat 
sebagai kepala organisasi sosial Islam yang mendeklarasikan revolusi Arab selain 
itu dia juga menjadi pimpinan redaksi surat kabar yang ada di Mesir. Cita-cita 
beliau adalah untuk memperbaiki kepribadian muslim dan sosial serta memerangi 
aura negatif akibat penjajahan kala itu.
29
 
Beberapa penafsir yang berguru kepada  Muhammad Abduh yang  dan 
ikut menuliskan kitab tafsir yang bereferensi kepada Muhammad Abduh. Al-
Q`#asimi di dalam kitab tafsirnya ia banyak terinspirasi dari Muhammad Abduh. 
Hal tersebut dilihat dari penegasan al-Q#asimi dalam ucapannya, ‚aku mendalami 
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tafsir, dan mendapati ayat secara global, aku bertanya apakah kita dapat 
menyempurnakan hal tersebut dengan merujuk kepada Taurat atau kitab lain?‛, 




Salah satu pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap penafsir yang 
berasal dari Indonesia yaitu Prof. Dr. Buya Hamka, seorang penafsir yang 
terkenal di Nusantara dengan tafsir bernama al-Azhar. Sebelum adanya tafsir al-
Misbah yang ditulis oleh Quraish Shihab, tafsir al-Azhar merupakan tafsir 
kontemporer pertama yang ada di Nusantara. Tafsir ini merupakan cikal bakal 
tafsir kontemporer yang ada di Indonesia.  Buya hamka banyak merujuk kepada 
pemikiran dan penafsiran Muhammad Abduh selain penafsiran dari Rasul dan 
para sahabat dan penafsir lainnya. Sama dengan Muhammad Abduh yang 
menghindari pemikiran-pemikiran yang terikat dengan israiliyya>t , begitupun 
Hamka yang menghindari periwayatan yang tergolong lemah. Selain hal tersebut, 
ia juga mengulas tentang isu-isu aktual, sains, politik, pemikiran, dan lain 
sebagainya. Dan hingga sekarang tafsir al-Azhar merupakan salah satu tafsir 
yang bercorak kemasyarakatan yang banyak dirujuk dalam penelitian.
31
  
Karakteristik tafsir kontemporer-modern diantaranya; tafsir ilmi (ilmu 
pengetahuan)
32
, tafsir aqliyyah (analisis terhadap riwayat-riwayat penafsiran) dan 
tafsir sosial. Salah satu penjelasan Abduh dalam tafsir Juz ‘Amma dalam QS al-
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Fi>l, ia menafsirkan t}ayra>n ababi>l sebagai nyamuk atau alat yang membawa 
penyakit. Menurut pemahaman Abduh, Abrahah dan tentaranya diserang oleh 
penyakit cacar . Penafsiran seperti ini dimaksudkan untuk menyaring riwayat-
riwayat dan legenda-legenda demi menjaga kemurnian agama. Dari hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad Abduh menafsirkan al-Qur’an dengan ilmu 
pengetahuan. Walaupun Abduh meyakini akan toleransi al-Qur’an dalam 
penyelidikan ilmiah, akan tetapi tidak dapat dipungkiri pula bahwa penafsiran 




Dari sisi lain yakni hukum Islam, nampaknya Muhammad Abduh telah 
menanamkan pemahamannya tentang penafsiran yang membuat pemikir lain 
berusaha menyesuaikan hukum Islam dengan realitas yang ada di masyarakat. 
Salah satunya Munawir Syadzali dalam bukunya Polemik Reaktualisasi Ajaran 
Islam, di mana ia menyatakan  tentang pemahaman al-Qur’an secara tekstual dan 
kontekstual. Munawir Syadzali merujuk kepada pendapat Abduh yang 
mengatakan tentang kehati-hatian dalam pembacaan karya mufasir sebelumnya 
karena buku yang mereka tulis dalam intelektualitasnya berbeda dengan zaman 
sekarang ini.
34
 Bagi Munawir Syadzali, yang pertama kali membuat ide  kepada 
umat muslim untuk mereaktualisasi ajaran Islam terkhusus dalam bidang 
kewarisan adalah ulama-ulama yang telah lebih dahulu mengkaji al-Qur’an. Lalu, 
Syadzali mengutip pendapat Abduh yang menjelaskan bahwa umat Islam harus 
dapat terlepas dari belenggu taqlid dan juga bisa memahami agama dengan benar 
dengan merujuk langsung kepada al-Qur’an dan hadis disertai akal yang sehat 
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 Selain itu Muhammad Abduh menyatakan jika terjadi 
benturan di antara pemikiran berdasarkan nash  dan nalar, hendaknya mengambil 
kesimpulan yang sesuai dengan nalar. Syadzali juga menyatakan jika ijtihadnya 
merupakan anjuran Muhammad Abduh tersebut.
36
 
Pemikiran tersebut mengantarkan hasil Reaktualisasi Ajaran Islam 37  
oleh  Munawir Syadzali yang pernah menjabat sebagai Menteri agama Indonesia  
kepada hukum pembagian warisan yang seimbang antara laki-laki dan perempuan 
1:1. 
2. M. Quraish Shihab 
Quraish Shihab sebagai penafsir kontemporer nusantara memberikan 
sumbangsih yang cukup luas bagi perkembangan tafsir. Ia termasuk seorang 
cendekiawan muslim yang selalu memberikan gagasan-gagasan yang dapat 
diterima oleh lapisan masyarakat. Mungkin karena itu pula ia disebut moderat. 
Tetapi kepiawaian beliau tidak diragukan lagi. Quraish Shihab berhasil 
menggunakan bahasa yang lugas, sederhana, dan rasional dan menjelaskan 
ajaran-ajaran Islam. Quraish Shihab juga termasuk penafsir yang kontekstualis.
38
 
 Quraish Shihab terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah dalam maupun 
luar. Baik itu kegiatan tulis menulis dan sebagainya. Di surat kabar Pelita. Selain 
itu, dia juga tercatat sebagai anggota Dewan Redaksi Majalah Ulumul Qur’an 
dan Mimbar Ulama, semuanya terbit di Jakarta. Salah satu bukunya yang terbit 
berjudul Tafsir al-Manar Keistimewaan dan Kelemahannya, membuat Quraish 
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Shihab menjadi sangat berpengaruh dalam bidang perkembangan Islam di 
Indonesia khususnya dari segi agama, ekonomi, sosial, dan politik.  Dengan 
karya-karya tersebut, Quraish Shihab berhasil mengemukakan ide-idenya kepada 
masyarakat luas. Namun demikian, posisi Shihab sebagai cendekiawan Muslim 
Indonesia, pasti lah memiliki pemikiran yang dikritisi oleh cendekiawan lainnya. 
Hal itu sudah menjadi kelumrahan dalam bidang ilmu pengetahuan. 
 Quraish Shihab sebagai penafsir kontemporer, ilmunya yang begitu luas 
dan metode tafsirnya memberikan sumbangsih dalam pemahaman al-Qur’an 
khususnya tafsir.
39
 Tafsir beliau yang sudah sangat sering dijadikan kajian 
penelitian oleh para peneliti khususnya mahasiswa di bidang tafsir. Tafsir al-
Misbah merupakan karya tafsir kontemporer yang banyak diminat, 
kebahasaannya yang tidak bertele-tele dan membuka hikmah dari setiap ayat-
ayat al-Qur’an agar mudah dipahami oleh pembacanya. Hal tersebut dibuktikan 
dengan minat salah satu saluran televisi swasta  dimana M. Quraish Shihab 
sering tampil dalam acara yang diadakan khususnya pada bulan Ramadhan 
sejumlah saluran di televisi memaparkan kandungan-kandungan dalam tafsir al-
Misbah yang dapat membuka pikiran dan hati penyimaknya.
40
 
Dari sisi lain pengaruh yang dapat terlihat dari hasil pemikiran Quraish 
Shihab ialah salah satu buku beliau berisi pertanyaan beserta jawaban persoalan-
persoalan yang sering ditanyakan oleh masyarakat atas permasalahan bersifat 
lokal  maupun umum. Buku tersebut  memberikan sumbangsih berupa 
pemahaman kepada masyarakat-masyarakat baik awam dan kritis, untuk melihat 
al-Qur’an sebagai suatu pedoman yang memang dapat direalisasikan dalam 
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kehidupan  sehari-hari, serta dapat menjawab kebingungan terkait persoalan 
keagamaan khususnya  yang terjadi di masyarakat lokal.
41
 
Quraish Shihab selain berkiprah di layar kaca menyampaikan pemahaman 
al-Qur’an dan agamanya, beliau juga pernah menjadi penasehat keluarga 
Soeharto, terutama dalam acara-acara yang bernuansa keagamaan, seperti acara 
tahlilan. Beliau pun menjalin silaturahmi dengan baik dan sebab itu pula lah 
sebagaimana disebutkan Quraish Shihab pun menjabat sebagai Menteri Kabinet 
Pembangunan ke-6 meski dalam waktu yang singkat bersamana dengan jatuhnya 
kepemimpinan Soeharto pada Mei 1998. Setelah itu belia sempat rehat dari 
publik dan kembali muncul sebagai duta besar Indonesia RI untuk Kairo. 
Sepulangnya beliau dari Kairo, beliau pun membangun Pusat Studi Al-
Qur’an di Ciputat dan diresmikan pada tanggall 18 September 2004. PSQ ini 
memiliki visi demi mewujudkan nilai-nilai al-Qur’an di tengah masyarakat yang 
pluralistik. Lembaga ini dinaungi oleh Yayasan Lentera Hati.
42
 Yayasan ini 
terbentuk oleh hasil pemikiran M. Quraish Shihab sewaktu ia menjabat sebagai 
duta besar di Mesir. Adanya arus penafsiran dan ide-ide baru di sana yang masih 
baru dan belum diketahui oleh masyarakat. Demi tercapainya cita-cita tersebut 
PSQ mengadakan beberapa program diantaranya; halaqah tafsir. Halaqah  tafsir 
yang diadakan berupa acara pengajian dan pembahasan ulum tafsir, tafsir tahlily>  
dan tafsir maud{u’i , paket kajian Tafsir al-Misbah, bedah buku, bimbingan 
seminar, serta penulisan disertasi. Dari lembaga ini pula banyak dihasilkan 
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jurnal-jurnal tafsir; Jurnal Studi al-Qur’an, Bulletin PSQ, dan Alif  (singkatan 
dari Alhamdulillah it’s Friday).
43
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1. Perempuan adalah makhluk yang sering dielu-elukan sebagai second sex.  
Hal tersebut membuat perempuan sejak dahulu memiliki akses yang 
terbatas baik secara ideologi maupun secara nyata. Salah satu wacana 
keterbatasan perempuan adalah hak-haknya, diantaranya hak waris. Dahulu 
sebelum Al-Qur’an diturunkan perempuan tidak memiliki hak waris bahkan 
dijadikan sebagai objek warisan oleh masyarakat Arab, dan di beberapa 
negara lain. Setelah al-Qur’an diturunkan turunlah ayat-ayat yang 
mendeklarasikan perempuan berhak mendapatkan warisan sesuai yang telah 
ditentukan oleh Allah. Diantara ahli waris perempuan mencakup anak 
perempuan, saudara perempuan, istri, ibu, dan cucu perempuan. Hal 
tersebut termaktub secara jelas pada QS al-Nisa>’/4: 7,11-13. Namun 
menurut beberapa tokoh bagian ahli waris perempuan dlam al-Qur’an 
mengandung unsur tidak adil.  
2. Menurut Abduh  beliau menyatakan bahwa hak warisan  anak yatim dan 
perempuan telah jelas disebutkan dalam Al-Qur’an dan bahwa setiap ayat 
yang menjelaskan tentang kewarisan terhubung dari ayat sebelum dan 
sesudahnya. Bagian perempuan telah ditentukan dalam Al-Qur’an dimana 
ia menjadi poros untuk pembagian warisan kepada laki-laki. Allah telah 
menetapkan untuk manusia pembagian anak laki-laki dan perempuan 
sebanyak 2:1 dan Abduh mengatakan bahwa pembagian warisan 2:1 laki-
laki dan perempuan, dikarenakan perempuan  tidak memiliki tanggung 
jawab dalam menafkahi keluarganya kelak , ia bisa mendapat dan mengolah 





ayahnya dan setelah menikah ia dibiayai suaminya. Olehnya, Abduh 
berkesimpulan bisa jadi bagian warisan perempuan lebih banyak dari pada 
laki-laki. Adapun tentang bagian ahli waris saudara perempuan 
sebagaimana ia dikaitkan dengan kalala>h, beliau mengartikan kalala>h 
sebagai orang yang mati tidak meninggalkan orang tua (ayah dan ibu) , 
anak dan suami.  
  Quraish Shihab menyatakan bahwa benar ahli waris perempuan dalam al-  
Qur’an telah diuraikan dengan tegas. Dan  ketentuan warisan laki-laki dan 
perempuan 2:1 adalah hal yang mutlak dan tidak boleh dirubah. Dalam 
penafsirannya beliau mengatakan jika warisan oleh  ahli waris perempuan 
lebih sedikit dikarenakan oleh pendapat mufasir T{abat{abai bahwa alasan 
pembagian warisan perempuan lebih sedikit dari laki-laki dikarenakan 
akalnya yang kurang dan syahwatnya yang tinggi dan  perempuan juga 
tidak diwajibkan membayar mahar. Tentang kalala>h M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa kalala>h adalah  yang mati tidak meninggalkan anak 
ataupun ayah.   
3. Adapun persamaan antara pemikiran Muhammad Abduh dan Quraish 
Shihab. Keduanya berpendapat sama mengenai perempuan berhak 
mendapatkan warisan berdasarkan pada QS al-Nisa>’/4:7 serta keduanya 
berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan ayat yang berhubungan 
dengan ayat setelah dan sesudahnya. Adapun ayat tersebut menurut 
keduanya masih berbicara mengenai konteks perlindungan wanita dan anak 
yatim.  
 Perbedaan dari kedua penafsir yaitu hikmah pembagian warisna perempuan 
lebih sedikit yaitu  karena perempuan bisa jadi mendapt bagian yang lebih 





kelak ia pun dibiayai oleh suaminya. Pendapat mengenai syahwatnya tinggi 
dan akal yang lemah dalam mengolah harta, pendapat tersebut ditolak oleh 
Muhammad Abduh dan muridnya Rasyid Ridha, sebab realitas di lapangan 
justru lelaki lah yang lebih sering menghambur-hamburkan uang untuk 
mendapat kepuasaan seksual. Realitas tersebut jarang terjadi pada 
perempuan terkecuali pada sebagian orang saja. 
B. Implikasi  
Pemahaman kembali tentang ayat-ayat kewarisan perempuan dan 
bagiannya dalam al-Qur’an yang sering dijadikan hal untuk menyerang Islam dan 
mengatakan bahwa terdapat ketimpangan dalam al-Qur’an tentang hak waris 
perempuan. Untuk itu kajian ini dimaksudkan untuk memaparkan penafsiran-
penafsiran semangat feminisme dari Muhammad Abduh dan M. Quraish Shihab 
agar memberi pemahaman bahwa al-Qur’an menghormati hak perempuan. Agar 
selanjutnya dapat menambah wawasan mengenai kewarisan perempuan dan 
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